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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Organisasi Sekretariat Daerah ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 17 Tahun 2008 tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Sekretariat Daerah Dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Kotawaringin Barat yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor
41 Tahun 2007 merupakan unsur staf yang mempunyai tugas pokok, dan fungsi
membantu Bupati dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan,
administrasi, organisasi dan tatalaksana serta memberikan pelayanan administratif

kepada seluruh Perangkat Daerah.

Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat merupakan unsur
pembantu pimpinan Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Baratyang dipimpin
oleh Sekretaris Daerah, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
Kotawaringin Barat. Sekretariat Daerah Kabupaten bertugas membantu Bupati
dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan, administrasi,
organisasi dan tata laksana serta memberikan pelayanan administrasi kepada
seluruh Perangkat Daerah Kabupaten. Sekretaris Daerah untuk Kabupaten
diangkat dan diberhentikan oleh Gubernur atas usul Bupati. Sekretariat Daerah
Kabupaten Kotawaringin Barat terdiri 3 Asisten, dimana Asisten masing-masing

terdiri dari sebanyak-banyaknya 4 bagian.
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1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat
mengacu pada Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pembentukan dan
Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kota Sukabumi sebagai pelaksanaan dari
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat
Daerah, terdiri atas :

A. Sekretaris Daerah;

B. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, terdiri atas :

1.  Bagian Administrasi Pemerintahan, terdiri atas :

a)  Sub Bagian Pemerintahan Umum;

b)  Sub Bagian Pemerintahan Desa dan Kelurahan; dan

¢)  Sub Bagian Pertanahan.

2.  Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat, terdiri atas :
a)  Sub Bagian Pembinaan Mental, Spiritual dan Agama;
b)  Sub Bagian Pembinaan Kesejahteraan Rakyat; dan

¢)  Sub Bagian Pembinaan Pemuda dan Olahraga.

3.  Bagian Hukum, terdiri atas :
a)  Sub Bagian Dokumentasi dan Penyuluhan Hukum;
b)  Sub Bagian Peraturan Perundang-undangan; dan

¢)  Sub Bagian Bantuan Hukum dan HAM.
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4.  Bagian Organisasi, terdiri atas :
a)  Sub Bagian Kelembagaan;
b)  Sub Bagian Analisis Jabatan dan Beban Kerja; dan

¢)  Sub Bagian Evaluasi dan Akuntabilitas Kinerja.

C.  Asisten Perekonomian dan Pembangunan, terdiri atas :

1.  Bagian Administrasi Pembangunan, terdiri atas :
a)  Sub Bagian Penyusunan Program;
b)  Sub Bagian Pengendalian Program; dan

c)  Sub Bagian Pengkajian, Analisis dan Pelaporan.

2. Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam, terdiri atas :
a)  Sub Bagian Bina Perekonomian,;
b)  Sub Bagian Pengendalian SDA dan LH; dan

¢)  Sub Bagian Bina Produksi Daerah ;

3.  Bagian Hubungan Masyarakat, terdiri atas :
a)  Sub Bagian Pelayanan Informasi;
b)  Sub Bagian Data dan Komunikasi Antar Lembaga; dan

¢)  Sub Bagian Dokumentasi.

D. Asisten Administrasi Umum, terdin atas :
1.  Bagian Perlengkapan, terdin atas
a)  Sub Bagian Analisa Kebutuhan dan Pengadaan;

b)  Sub Bagian Distribusi dan Inventarisasi Aset; dan
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c)  Sub Bagian Pemeliharaan dan Penghapusan.

2.  Bagian Keuangan, terdiri atas :
a)  Sub Bagian Perbendaharaan;
b)  Sub Bagian Verifikasi; dan

c)  Sub Bagian Akuntansi dan Pelaporan.

3.  Bagian Umum, terdiri atas :
a)  Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian;
b)  Sub Bagian Protokol dan Perjalanan Dinas; dan

¢)  Sub Bagian Rumah Tangga.

4.  Bagian Santelda dan PDE, terdiri atas :
a)  Sub Bagian Telekomunikasi;
b)  Sub Bagian Sandi; dan

¢)  Sub Bagian Pusat Data Elektronik.

E. Kelompok Jabatan Fungsional.

Sedangkan Bagan Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten

Kotawaringin Barat adalah sebagaimana disajikan dalam gambar 4.1. berikut:
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2. Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Wewenang.
a. Kedudukan

Sekretariat Daerah merupakan unsur staf dipimpin oleh seorang Sekretaris
Daerah, yang berada di bawah dan bertanggung-jawab kepada Kepala
Daerah.

b. Tugas Pokok
Sekretaris Daerah dengan tugas pokok membantu Bupati dalam

melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan pembangunan
kemasyarakatan serta memberikan pelayanan administratif kepada seluruh
perangkat daerah.

c. Fungsi

Sekretariat Daerah mempunyai fungsi sebagai berikut :

1) Penyusunaan kebijakan Pemerintahan Daerah;

2) Pengkoordinasian pelaksanaan tugas Dinas Daerah dan Lembaga Teknis
Daerah;

3) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Pemerintahan Daerah;

4) Pembinaan administrasi dan hubungan kerja antar aparatur Pemerintahan
Daerah;

5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

d. Wewenang

1) Koordinasi staf terhadap segala kegiatan yang dilakukan oleh perangkat
daerah dalam rangka;

2) Penyelenggaraan administrasi pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakatan;
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3) Pembinaan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan
melalui kompilasi dan analisa data, merumuskan program serta petunjuk
teknis dengan memantau perkembangan penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan pembinaan masyarakat;

4) Pembinaan administrasi, organisasi dan tatalaksana serta memberikan
pelayanan teknis administratif kepada seluruh perangkat daerah ;

5) Koordinasi perumusan peraturan perundang-undangan yang menyangkut
tugas pokok pemerintah Kabupaten ;

6) Koordinasi hubungan masyarakat dan hubungan antar lembaga.

3. Visi dan Misi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat

a. Visi

Visi adalah suatu gambaran menantang tentang keadaan masa depan,
berisi cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh Instansi Pemerintah. Visi sebagai
bagian dari perencanaan strategis, merupakan suatu langkah penting dalam
perjalanan suatu organisasi. Kehidupan organisasi pemerintah sangat dipengaruhi
oleh perubahan lingkungan internal dan eksternal serta paradigma baru otonomi
oleh karena itu visi organisasi harus mampu mengakomodasikan perubahan
tersebut.

Adapun Visi Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Daerah adalah
“Terwujudnya fasilitasi penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
daerah Kotawaringin Barat yang efektif, efisien, akuntabel, demokratis,
profesional dan sustainabel”

Melalui Visi tersebut Sekretariat Daerah akan menjadi unit kerja yang
profesional dan berperan sebagai fasilitator serta koordinator dalam merumuskan

kebijakan publik sehingga diharapkan akan dapat mengoptimalkan
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penyelenggaraan Pemerintahan yang lebih akuntabel. Demikian pula Sekretariat
Daerah diharapkan mampu mengimplementasikan profesionalismenya dengan
berpikir rasional, memiliki komitmen dan etika, baik sebagai fasilitator maupun
koordinator perumusan kebijakan publik. Sebagai fasilitator Sekretariat Daerah
diharapkan dapat memfasilitasi pelaksanaan pemerintahan, pengelolaan
pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang dilakukan oleh Dinas,
Lembaga Teknis Daerah agar dapat berjalan selaras, serasi dan seimbang dalam
suatu mekanisme kerja yang sistematis dan terpadu. Di sisi lain Sekretariat Daerah
berperan sebagai koordinator dalam perumusan kebijakan publik yang
mengandung arti memberikan pedoman, bimbingan, pelatihan, arahan dan
supervisi dalam upaya pemberdayaan Daerah Otonom.

Dalam merumuskan kebijakan umum penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan masyarakat yang akuntabel dimaksudkan sebagai
upaya perwujudan kebijakan untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan atau
kegagalan dalam pelaksanaan serta mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan melalui suatu media pertanggung-jawaban yang dilaksanakan secara
periodik.

b. Misi

Untuk mewujudkan Visi yang telah ditetapkan, Sekretariat Daerah
haruslah mempunyai Misi yang jelas. Misi adalah sesuatu yang harus diemban
atau dilaksanakan agar tujuan organisasi terlaksana dengan baik. Pernyataan Misi
membawa organisasi Pemerintahan kepada satu fokus sekaligus merupakan
tonggak dari perencanaan strategis dan sebagai langkah aksi (action plan)

perwujudan cita-cita yang merupakan landasan kerja yang harus diikuti.
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Berdasarkan Visi Sekretariat Daerah maka ditetapkan Misi Sekretariat Daerah
sebagai berikut :
1. Melaksanakan Koordinasi perumusan kebijakan Pemerintah Daerah yang
efektif, akuntabel, demokratis dan profesional ;
2. Menyelenggarakan adminitrasi Pemerintah Daerah yang efektif, efisien,
akuntabel, profesional dan sustainabel ; dan
3. Melaksanakan pengelolaan Sumber Daya Aparatur, keuangan, sarana dan
prasarana Pemerintah Daerah secara efektif, efisien, akuntabel, profesional dan
sustainabel.
B. Karakteristik Responden
Karakteristik responden merupakan gambaran dari keberadaan responden
yang terlibat dalam penelitian yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan
terakhir, masa kerja dan golongan. Responden dalam penelitian ini adalah
Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat dengan jumlah 88
orang pegawai. Dari seluruh responden semuanya mengisi dan mengembalikan
kuisioner yang diberikan.
1. Responden menurut Jenis Kelamin
Menurut Siagian (2012) faktor yang perlu mendapat perhatian adalah
jenis kelamin. Karena adanya pergeseran nilai tentang peranan wanita. Banyak
faktor yang turut berpengaruh terhadap pergeseran nilai peran wanita yaitu
gerakan emansipasi, pendidikan wanita yang semakin meningkat dan
pertimbangan ekonomi. Persepsi para manager dalam menghadapi para karyawati
yang menjadi bawahannya seyogyanya didasarkan pada pendapat bahwa tidak

terdapat perbedaan yang mencolok antara karyawan dan karyawati sepanjang
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kemampuan menjadi anggota orgaisasi yang konstruktif dan kontributif. Jadi
implikasi jenis kelamin para pekerja merupakan hal yang sangat perlu
mendapatkan perhatian secara wajar karena dengan demikian perlakuan terhadap
pegawaipun dapat disesuaikan sedemikian rupa sehingga mereka menjadi anggota
organisasi yang bertanggung jawab.

Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini
dapat dilihat dalam Tabel 4.1:

Tabel 4.1
Komposisi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

NO JENIS KELAMIN | JUMLAH | PERSEN (%)

1 | LAKILAKI 43 48.9
2 | PREREMPUAN 45 51,1
3 | JUMLAH 88 100

Sumber : Data Primer yang Diolah (2016)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden yang berjenis pria sebanyak
43 orang atau 48,9 % dan wanita sebanyak 45 orang atau 51,1 %, responden
berjenis kelamin wanita lebih dominan dibanding responden berjenis kelamin
pria. Jenis kelamin berpengaruh terhadap kepuasan kerja, pada penelitian ini
responden berjenis kelamin wanita mendominasi sebagai responden. Hal ini sama
dengan penelitian terdahulu yaitu Kartika dan Kaihatu (2010), jenis kelamin
wanita mendominasi responden yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.

Menurut Siagian (2012), dewasa ini pendapat yang semakin dominan,
ialah bahwa tidak terdapat perbedaan nyata antara wanita dan pria terhadap jenis
pekerjaan. Hanya saja sifat kodrati masing — masing jenis kelamin tetap harus

diperhitungkan. Belum pernah bisa dibuktikan misalnya bahwa pria lebih efektif
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dalam mengambil keputusan dibandingkan dengan wanita. Juga belum pernah
terbukti bahwa kemampuan analitik wanita lebih rendah atau lebih tinggi dari
pria. Demikian pula kemampuan menghadapi suasana kompetitif, motivasi atau
kepemimpinan.
2. Responden berdasarkan umur

Menurut Siagian (2012) Hal pertama yang harus diketahui oleh seorang
manager terhadap bawahan ialah umurnya. Pengetahuan ini penting karena umur
mempunyai kaitan yang erat dengan berbagai segi kehidupan organisasional.
Karena kaitan umur dengan tingkat kedewasaan seseorang yaitu dalam hal ini
tingkat kedewasaan teknis dalam arti ketrampilan melaksanakan tugas maupun
kedewasaan psikologis. Pengalaman seseorang melaksanakan tugas tertentu
secara terus menerus untuk waktu yang lama biasanya meningkatkan kedewasaan
teknisnya. Penelitian para ahli menunjukkan bahwa usia mempunyai kaitan pula
dengan tingkat kedewasaan psikologis. Artinya semakin lanjut usia seseorang,
yang bersangkutan diharapkan semakin mampu menunjukkan kematangan jiwa,
dalam arti semakin bijaksana, mampu berpikir secara rasional, mampu
mengendalikan emosi, toleran terhadap pandangan dan perilaku yang berbeda dari
pandangan dan perilaku sendiri, mampu mengendalikan emosi dan sifat lain yang
menunjukkan kematangan intelektual dan psikologis. Penelitian dan pengalaman
banyak orang menunjukkan pula tingkat kepuasan kerja seseorang yang semakin
lanjut usianya semakin besar.

Komposisi responden berdasarkan umur dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam Table 4.2 :
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Tabel 4.2
Komposisi Responden berdasarkan Umur

NO | KELOMPOK UMUR | JUMLAH | PERSEN (%)
1 [ <20 TAHUN 3 3,41
2 [21-30TAHUN 13 14,77
3 [31-40 TAHUN 47 53,41
4 |41-50 TAHUN 18 20,45
5 |>50TAHUN 7 7,96
6 |JUMLAH 88 100

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden yang berumur < 20 Tahun
sebanyak 3 orang atau 3,41 %, berumur 21 — 30 Tahun sebanyak 13 orang atau
14,77 %, berumur 31 — 40 Tahun sebanyak 47 orang atau 53,41 %, berumur 41 —
50 Tahun sebanyak 18 orang atau 20,45 % dan berumur > 50 Tahun sebanya 7
orang atau 7,96 %. Jadi responden yang paling dominan adalah responden dengan
umur 21 - 40 tahun sebanyak 47 orang atau sebesar 53,41 %. Umur yang lebih tua
mendominasi pada hasil karakteristik responden.

Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yaitu Nanditya dkk (2014),
dimana karyawan dengan usia yang lebih tua sanpai dengan 60 tahun lebih
cenderung lebih tinggi kepuasan kerjanya. Dan usia dewasa muda dapat
diasumsikan bahwa mereka cenderung sulit untuk dipuaskan oleh pekerjaannya.

Handoko (2014:198), menyatakan bahwa semakin tua umur karyawan,
mereka cenderung lebih terpuaskan dengan pekerjaan-pekerjaan mereka. Ada
sejumlah alasan yang melatarbelakangi kepuasan kerja mereka seperti

pengharapan-pengharapan yang lebih rendah dan penyesuaian-penyesuaian lebih
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baik terhadap situasi kerja karena mereka lebih berpengalaman. Para karyawan
yang lebih muda, di pihak lain cenderung kurang terpuaskan, karena berbagai
pengaharapan yang lebih tinggi, kurang penyesuaian dan penyebab lainnya.
Banyak studi yang membuktikan bahwa kepuasan kerja yang tinggi dipengaruhi
umur.
3. Responden berdasarkan Masa Kerja

Menurut Siagian (2012) Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap
organisasi menginginkan para pekerjanya terus berkarya pada organisasi yang
bersangkutan selama masa aktifnya. Masa kerja seseorang dalam organisasi perlu
diketahui karena masa kerja itu dapat merupakan salah satu indikator tentang
kecenderungan para pekerja dalam berbagai segi kehidupan organisasional, bila
dikaitkan dengan kepuasan kerja. Komposisi responden berdasarkan masa kerja
dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Table 4.3 :

Tabel 4.3
Komposisi Responden berdasarkan Masa Kerja

NO | KELOMPOK UMUR | JUMLAH | PERSEN (%)
1 | 1-5TAHUN 9 10,22
2 [ 6-10TAHUN 22 25
3 | 11-15TAHUN 30 34,1
4 |16-20 TAHUN 14 15,91
5 | =220 TAHUN 13 14,77
6 | JUMLAH 88 100

Sumber : Data Primer yang diolah (2016)
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden dengan masa kerja 1 — 5

Tahun sebanyak 9 orang atau 10,22 %, masa kerja 6 — 10 Tahun sebanyak 22
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orang atau 25 %, masa kerja 11 — 15 Tahun sebanyak 30 orang atau 34,1 %, masa
kerja 16 — 20 Tahun sebanyak 14 orang atau 15,91 % dan masa kerja > 20 Tahun
sebanya 13 orang atau 14,77 %. Jadi responden yang paling dominan adalah
responden dengan masa kerja 11-15 tahun sebanyak 30 orang sebesar 34,1 %.

Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yaitu Nanditya dkk, 2014,
dimana karyawan dengan lama bekerja lebih, maka akan lebih cenderung lebih
tinggi kepuasan kerjanya. Dan pada penelitian Brahmasari dan Suprayetno, 2008,
dimana responden didominasi oleh karyawan yang mempunyai masa kerja yang
lebih lama. Menurut Siagian (2012), Jika penghasilan seseorang memadai, jika
tangga karier yang mungkin dicapai secara professional telah dicapai dan jika
faktor — faktor psikologis lainnya dipandangnya wajar, kemungkinan besar
seseorang yang sudah lama mengabdi kepada organisasi akan memiliki tingkat
kepuasan kerja yang besar.
4. Responden berdasarkan Pendidikan terakhir

Menurut Siagian (2012:106) bahwa salah satu karakteristik yang
membedakan manusia dari makhluk lain adalah kapasitasnya untuk belajar.
Sesungguhnya dapat dikatakan bahwa tingkat kemajuan yang diraih oleh
seseorang sangat ditentukan oleh kemampuan belajar. Belajar berarti antara lain
berusaha mengetahui hal — hal baru, teknik baru, metode baru, cara pikir baru dan
bahkan juga perilaku baru.

Komposisi responden berdasarkan pendidikan dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam Tabel 4.4 :
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Tabel 4.4
Komposisi Responden berdasarkan Pendidikan
NO TINGKAT JUMLAH | PERSEN (%)
PENDIDIKAN
1 | D3 (Diploma III) 8 9,1
2 | S1 Sarjana 73 82,95
3 | S2 Pasca Sarjana 7 7,95
4 | JUMLAH 88 100

Sumber : Data Primer yang diolah (2016)
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa responden dengan pendidikan D3
(Diploma III) sebanyak 8 orang atau 9,1%, Pendidikan S1 Sarjana sebanyak 73
orang atau 82,95 %, Pendidikan S2 Pasca Sarjana sebanyak 7 orang atau 7,95 %.
Jadi responden yang paling dominan adalah responden dengan Pendidikan SI
sebanyak 73 orang atau sebesar 82,95 %.

Menurut Siagian (2012:106) Karena itulah para ahli pendidik sering
mengatakan bahwa belajar adalah proses yang berlangsung seumur hidup dan
tidak terbatas pada pendidikan formal yang ditempuh oleh seseorang di berbagai
tingkat lembaga pendidikan. Pendidikan formal itu memang penting karena
merupakan dasar untuk menempuh pendidikan yang sifatnya non formal. Salah
satu bentuk nyata dari telah belajarnya seseorang adalah perubahan dalam
persepsi, perubahan dalam kemauan, perubahan dalam tindak tanduk dan
sebagainya.

5. Responden berdasarkan Golongan

Orang — orang dengan jenjang pekerjaan lebih tinggi cenderung lebih

mendapatkan kepuasan kerja. Mereka biasanya memperoleh kompensasi lebih

baik, kondisi kerja lebih nyaman dan pekerjaan - pekerjaan mereka
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memungkinkan penggunaan segala kemampuan yang mereka punyai, sehingga
mereka mempunyai alasan — alasan untuk lebih terpuaskan. Komposisi responden
berdasarkan golongan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Table 4.5 :

Tabel 4.5
Komposisi Responden berdasarkan Golongan

NO | GOLONGAN | JUMLAH | PERSEN ( %)

1 | Golongan III 82 93,2
2 | Golongan IV 6 6,80
4 | JUMLAH 88 100

Sumber : Data Primer yang diolah (2016)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa responden dengan Golongan III
sebanyak 82 orang atau 93,2 %, Golongan IV sebanyak 6 orang atau 6,80 %. Jadi
responden yang paling dominan adalah responden dengan Golongan III sebanyak
82 orang atau sebesar 93,2 %. Pegawai dengan golongan III memiliki tingkat
pekerjaan yang tinggi dengan kemampuan kerja yang baik aktif.

Pada penelitian terdahulu Mangkunegara dalam Brahmasari dan
Suprayetno (2008), menyatakan bahwa Kepuasan kerja dihubungkan dengan
tingkat pekerjaan mengandung arti bahwa pegawai yang menduduki tingkat
pekerjaan yang tinggi cenderung lebih puas daripada pegawai yang menduduki
pekerjaan yang lebih rendah, karena pegawai dengan tingkat pekerjaan yang lebih
tinggi menunjukkan kemampuan kerja yang lebih baik dan aktif dalam

mengemukakan ide —ide serta kreatif dalam bekerja.
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6. Analisis Silang Crosstab antara Karakteristik Responden.

Ghojali (2011) menyatakan analisis tabulasi silang pada prinsipnya
menyajikan data dalam bentuk tabulasi yang meliputi baris dan kolom dan data
untuk penyajian crosstab adalah data berskala nominal atau kategori. Untuk
membuat tabulasi silang antara karakteristik responden menggunakan program
SPSS.

Hasil Analisis tabulasi silang antara karakteristik responden yaitu jenis
kelamin dengan umur adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 Analisis Tabulasi silang Jenis Kelamin dengan Umur

Umur / Tahun
Jenis Kelamin <20 | 21-30|31-40 | 41-50 | >50 Total
1. Laki — Laki 0 6 24 10 3 43
2. Perempuan 8 23 7 6 45
Total 14 47 17 9 88

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dari hasil tabulasi pada Tabel 4.6 dijelaskan bahwa pada jenis kelamin laki-laki
yang berumur < 20 tahun sebanyak 0 orang responden , umur 21 — 30 tahun,
sebanyak 6 orang responden, umur 31 — 40 tahun sebanyak 24 orang responden,
umur 41 - 50 tahun sebanyak 10 orang responden dan umur > 50 tahun sebanyak
3 orang responden. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan yang berumur < 20
tahun sebanyak 1 orang responden, umur 21 — 30 tahun, sebanyak 8 orang
responden, umur 31 — 40 tahun sebanyak 23 orang responden, umur 41 — 50
tahun sebanyak 7 orang responden dan umur > 50 tahun sebanyak 6 orang
responden. Dominasi pada jenis kelamin laki — laki yang berumur 31 — 40 tahun.

Hasil Analisis tabulasi silang antara karakteristik responden yaitu jenis

kelamin dengan masa kerja adalah sebagai berikut :

Tugas Akhir Program Magister 61

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBURAS-Pdf

Tabel 4. 7 Analisis Tabulasi silang Jenis Kelamin dengan Masa Kerja

Masa Kerja / Tahun
Jenis Kelamin 1-5] 6-10] 11-15]16-20 | 220 Total
1. Laki — Laki 2 15 15 4 7 43
2. Perempuan 6 9 14 9 7 45
Total 8 24 29 13 14 88

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dari hasil tabulasi pada Tabel 4.7 dijelaskan bahwa pada jenis kelamin laki-laki
yang mempunyai masa kerja 1 - 5 tahun sebanyak 2 orang responden , masa kerja
6 -10 tahun, sebanyak 15 orang responden, masa kerja 11 - 15 tahun sebanyak 15
orang responden, masa kerja 16 - 20 tahun sebanyak 4 orang responden dan masa
kerja > 20 tahun sebanyak 7 orang responden. Sedangkan pada jenis kelamin
perempuan mempunyai masa kerja 1 - 5 tahun sebanyak 6 orang responden, masa
kerja 6 -10 tahun sebanyak 9 orang responden, masa kerja 11 - 15 tahun sebanyak
14 orang responden, masa kerja 16 - 20 tahun sebanyak 9 orang responden dan
masa Kerja > 20 tahun sebanyak 7 orang responden.. Dominasi pada jenis kelamin
laki — laki yang mempunyai masa kerja 6 — 10 dan 11 - 15 tahun dengan jumlah
responden 15 orang.

Hasil Analisis tabulasi silang antara karakteristik responden yaitu jenis
kelamin dengan pendidikan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8 Analisis Tabulasi silang Jenis Kelamin dengan

Pendidikan
Pendidikan
S1 S2 (Pasca
Jenis Kelamin DIII | (Sarjana) Sarjana) Total
1. Laki — Laki 6 33 4 43
2. Perempuan 8 34 3 45
Total 14 67 7 88

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
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Dari hasil tabulasi pada Tabel 4.8 dijelaskan bahwa pada jenis kelamin
laki-laki yang mempunyai pendidikan D III sebanyak 6 orang responden ,
pendidikan S1 (Sarjana) sebanyak 33 orang responden, pendidikan S2 (Pasca
Sarjana) sebanyak 4 orang responden. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan
mempunyai pendidikan D III sebanyak 8 orang responden , pendidikan S1
(Sarjana) sebanyak 34 orang responden, pendidikan S2 (Pasca Sarjana) sebanyak
3 orang responden. Dominasi pada jenis kelamin perempuan yang mempunyai
pendidikan S1 (Sarjana) dengan jumlah responden 34 orang.

Hasil Analisis tabulasi silang antara karakteristik responden yaitu jenis

kelamin dengan Golongan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9 Analisis Tabulasi silang Jenis Kelamin
dengan Golongan

Golongan
Jenis Kelamin III v Total
1. Laki — Laki 40 3 43
2. Perempuan 44 1 45
Total 84 4 88

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dari hasil tabulasi pada Tabel 4.9 dijelaskan bahwa pada jenis kelamin laki-laki
yang mempunyai golongan III sebanyak 40 orang responden, golongan IV
sebanyak 3 orang responden. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan
mempunyai golongan III sebanyak 44 orang responden, golongan IV sebanyak 1
orang responden. Dominasi pada jenis kelamin perempuan yang mempunyai
golongan III dengan jumlah responden 44 orang.
C. Uji Instrumen

Pada penelitian ini variabel-variabel yang diukur sesuai dengan judul

meliputi Motivasi Ekstrinsik, Motivasi Instrinsik, Lingkungan Kerja dan
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Kepuasan Kerja. Pengukuran variabel — variabel tersebut peneliti menggunakan
alat ukur yang siap pakai berupa kuisioner dengan menguji validitas dan reabilitas
untuk memenuhi konsistensi dan akurasi data.

1. Uji Validitas

Cronbach dalam Aritonang (2014:6.26), menyatakan bahwa korelasi skor
suatu butir dengan skor totalnya minimal sebesar 0,2 agar dapat dinyatakan valid.
Rust dan Golombok dalam Aritonang (2014:6.26), juga menyatakan bahwa makin
tinggi korelasi antara skor suatu butir dengan skor totalnya makin baik
instrumennya, dan korelasi sebesar 0,2 adalah korelasi yang terkecil yang
umumnya dipersyaratkan. Rust dan Golombok mengemukakan lebih lanjut bahwa
peneliti perlu mempertimbangkan jumlah butir yang perlu untuk versi akhir suatu
instrument, yaitu minimal 20 agar suatu instrumen tergolong realibel.

Pada penelitian ini pengukuran uji validitas dan reabilitas variabel —
variabel menggunakan program SPSS. 16 dengan jumlah responden percobaan 30
orang, maka dapat dilihat pada tabel 11 — tabel 14 pada lampiran. Uji validitas
variabel, nilai - nilai menunjukkan korelasi 21 butir pertanyaan terhadap skor
total dari 30 responden sebagai percobaan dimana pada nilai tidak ada < 0,05,

maka butir pertanyaan dapat dikatakan valid. Keputusan butir valid atau gugur
digunakan dua cara yaitu membandingkan nila rxy hasil hitungan (output SPSS)
dengan r pada tabel dan membandingkan nilai probabilitas output SPSS dengan
nilai probabilitas yang digunakan peneliti (biasanya menggunakan 5% dan 1%)
Apabila nilai I'y > T'abel atau probability output SPSS < 0,05, maka butir tersebut
sahih. Begitu juga sebaliknya apabila nilai Ixy < rbel atau nilai probabilitasnya

lebih besar dari 0,05 maka butir dapat dikatakan gugur. Sedangkan r tabei pada
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responden 30 orang sebesar 0,3494, dimana lebih kecil dari r hiung yang dapat
dilihat pada lampiran tersebut.

Korelasi pada butir tersebut diatas ditandai dengan tanda bintang (*) atau
bintang (**). Tanda bintang (*) menyatakan bahwa korelasinya signifikan pada
tingkat signifikan 5 % dapat dikatakan nilai probabilitas hubungan sedang dan
bintang dua (**) signifikan pada tingkat signifikan 1 % (probabilitas hubungannya
sangat tinggi).

2. Uji Reliabilitas
Noor (2014:25) menyatakan uji reabilitas (keandalan) pengukurannya

menggunakan Alfa Cronbach adalah koefisien keandalan yang menunjukkan
seberapa baiknya item / butir dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu
sama lain. Pada penelitian ini pengujian reliabilitas instrument dilakukan terhadap
30 orang pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat, dengan
tingkat signifikan 5 % dan a derajat kebebasan (df) n-2 atau (30-2 = 28), sehingga
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha minimal menurut ketentuan a masing-masing
variabel lebih besar dari Cronbach’s Alpha yang dikemukakan oleh Hardle et al
dalam Noor (2014:28) hitung o yaitu sebesar 0,70 atau dengan kata lain C > 0,70.
Dengan demikian hal tersebut dapat diartikan bahwa pernyataan — pernyataan
dalam kuisioner berapa kalipun ditanyakan kepada pegawai akan menghasilkan
hasil ukur yang sama.

Dari tampilan Output Program SPSS.16 pada lampiran tabel 15 sampai
dengan tabel 22 uji reabilitas variable. Lampiran menunjukkan bahwa Konstruk
memberikan nilai Cronbach Alpha dari uji reabilitas motivasi ekstrinsik X1
sebesar 0,822, uji reabilitas motivasi intrinsik X2 sebesar 0,820, uji reabilitas

lingkungan kerja X3 sebesar 0,818 sedangkan uji reabilitas kepuasan kerja (Y)
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sebesar 0,806, yang menurut criteria (Nunnally dalam Ghozali, 2011:50) bisa
dikatakan reliable.
D. Hasil Penelitian

1. Analisis Data

a. Analisis Deskriptif

Untuk menganalisis secara deskriptif data yang didapat dalam penelitian
ini terlebih dahulu dilakukan penentuan skor ideal (kriterium) untuk seluruh item,
kemudian menentukan skala rating dan persentase persetujuan responden terhadap
variabel yang diajukan. Setelah melakukan rekapitulasi data jawaban responden
selanjutnya adalah menentukan kriterium atau skor ideal dengan rumus :

Skor Kriterium = Nilai Skala x Jumlah Responden

Jadi dalam penelitian ini skor kriterium dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10
Skor Kriterium

Rumus Skala

5x 88=440 SS

4x 88=352 S

3x88=264 N

2x88=176 TS
1 x88=88 STS

Pada hasil Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa skor ideal untuk jawaban tertinggi
adalah 440 dengan asumsi bahwa semua jawaban responden adalah 5, dan
jawaban terendah adalah 88 dengan asumsi semua jawaban responden adalah 1.
Setelah ditentukan skor ideal maka dilanjutkan dengan penentuan skala rating

dengan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.11
Rating Scale

Rumus Skala
354 - 440 SS
265 - 352 S
177 — 264 N
89-176 TS

0-88 STS

Sugiono (2013) menyatakan Rating Scale digunakan untuk menafsirkan
data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian
kulitatif. Untuk tahap selanjutnya yaitu menentukan tingkat presentase
persetujuan responden terhadap pernyataan yang diajukan.

1. Analisis Deskripsi Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1)
Untuk mengetahui jawaban dari responden terhadap item pertanyaan

variabel Motivasi Ekstrinsik adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 12
Distribusi Frekwensi Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1)
Item 1 2 3 4 5 Skor | Skor % Ket
F % F % F % F Y% F % Ideal
Ex 1 20 [ 2273 | 31 | 3523 |14 | 1591 | 18 (2045 | 5 5.68 221 440 50,23 N
Ex2 16 | 18.18 | 30 | 34.09 | 20| 22,73 | 22 | 25.00 | - 0.00 224 440 50,91 N
Ex3 14 | 1591 13 14.77 {13 | 1477 1 38 | 43.18 | 10| 11.36 | 291 440 66,14 S
Ex4 11 | 1250 | 16 | 18.18 | 9 | 1023 | 40 | 4545 | 12| 13.64 | 290 440 65,91 S
Rerata 256,5 58,3 N

Sumber : Data Primer Diolah (2016)

Dari analisa secara deskriptif dengan menghitung rerata jawaban berdasarkan skor
setiap jawaban dari 88 responden. Berdasarkan skor yang telah ditetapkan maka

dapat diartikan sebagai berikut :
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a. Rerata skor Ex 1 berjumlah 221 berada pada daerah netral menuju kearah setuju
terhadap item pernyataan bahwa Saya akan mengerjakan tugas jika saya
mendapatkan gaji sesuai dengan hasil kerja saya sebesar 50,23%. Artinya
pegawai Sekretariat Daerah mengerjakan pekerjaan atau tugasnya yang telah
ditetapkan yaitu sesuai dengan tugas pokok dan fungsi.

b. Rerata skor Ex 3 berjumlah 291 berada pada daerah setuju terhadap item
pernyataan bahwa Saya dapat bekerja sama dengan teman satu ruangan.
sebesar 66,14%. Artinya pegawai Sekretariat Daerah bisa bekerjasama dengan
rekan kerja satu ruangan, dan tim kerja bisa berjalan dengan baik.

Dari rerata skor variabel motivasi ekstrinsik didapatkan skor sebesar

256,6 yang berada pada daerah netral kearah setuju yaitu antara skor 177 - 264 hal

ini menunjukkan bahwa responden bersikap netral ke arah setuju terhadap

variabel motivasi ekstrinsik dengan tingkat persentase sebesar 58,3%. Dengan arti
bahwa pegawai tetap mengerjakan tugas sesuai dengan tupoksinya, karena gaji
pegawai telah diatur dengan peraturan yang berlaku, kebjakan pimpinan terkadang
bisa tepat terkadang juga tidak tepat, tim kerja dapat berjalan dengan baik dan
pengawasan terhadap pegawai hanya dilakukan pada akhir tahun melalui

Penilaian prestasi kerja aparatur sipil negara. Hal ini sesuai dengan teori Herzberg

yang melihat ada faktor yang mendorong karyawan termotivasi yaitu faktor

ekstrinsik merupakan daya dorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama

dari organisasi tempatnya bekerja. (Hasibuan, dalam Ridwan 2013).
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Analisis Deskripsi Variabel Motivasi Instrinsik (X2)

Untuk mengetahui jawaban dari responden terhadap item pertanyaan

variabel Motivasi Instrinsik adalah sebagai berikut :

Tabel 4.13
Distribusi Frekwensi Variabel Motivasi Instrinsik (X2)
N | Item 1 2 3 4 5 Skor | Skor % Ket
1] F % F % F % F % F % Ideal
1 Ix 1 22 | 2500 | 12 | 1364 [ 29| 3295 | 2 2.27 | 23 | 26.14 256 440 58,18 N
2 Ix2 16 | 18.18 | 24 | 27.27 122 | 25.00 | 24 | 27.27 | 2 2.27 236 440 53,64 N
3 Ix3 13 1 1477 | 19 | 21.59 | 11 | 12,50 | 37 | 42.05 | 8 | 9.09 272 440 61,82 S
4 Ix 4 12 | 13.64 | 21 | 23.86 | 33| 37.50 | 20| 22.73 | 2 2.27 243 440 55,23 N
5 Ix$§ 11 | 12,50 | 14 | 1591 {13 | 14.77 | 38 | 43.18 | 12 | 13.64 290 440 65,91 S
Rerata 2594 58,96 N

Sumber : Data Primer Diolah (2016)

Dari analisa secara deskriptif Tabel 4.13 dengan menghitung rerata jawaban

berdasarkan skor setiap jawaban dari 88 responden. Berdasarkan skor yang telah

ditetapkan maka dpat diartikan sebagai berikut :

a.

Rerata skor Ix 2 berjumlah 236 berada pada daerah netral kearah setuju
terhadap item pernyataan bahwa Atasan memuji pekerjaan yang selesai tepat
waktu sebesar 53,64%. Artinya bahwa atasan terkadang bisa memuji atas
pekerjaan yang dikerjakan tepat waktu oleh pegawai, tetapi lebih banyak
tidaknya, jadi pegawai beranggapan tepat waktu ataupun tidak yang pasti
pekerjaan itu selesai. Karena pujian atasan tidak berpengaruh terhadap gaji
ataupun besarnya tunjangan, bahkan pegawai beranggapan semakin rajin

bekerja maka akan lebih terbebani dengan pekerjaan lain yang bukan tugasnya.
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b Rerata skor Ix 5 berjumlah 290 berada pada daerah setuju terhadap item
pernyataan bahwa Saya mencari cara baru untuk mengatasi kesukaran
menyelesaikan pekerjaan yang saya hadapi sebesar 65,91%. Artinya pegawai
termotivasi dari dalam dirinya sendiri untuk menyelesaikan pekerjaan.

Dari rerata skor variabel motivasi intrinsik didapatkan skor sebesar 259,4
yaitu antara skor 177 - 264 yang berada ada daerah netral kea rah setuju, hal ini
menunjukkan bahwa responden bersikap netral terhadap variabel motivasi
intrinsik dengan tingkat netral sebesar 58,96%. Dengan arti bahwa pegawai
Sekretariat Daerah merasa senang senang jika menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu, pujian atasan tidak berpengaruh terhadap motivasi pegawai, pegawai lebih
termotivasi menyelesaikan tugas dari dalam diri sendiri terhadap pekerjaannya
karena itu sudah menjadi tugasnya, hal ini disebabkan penghargaan Satya
Lencana bagi pegawai biasanya diberikan berdasarkan pada masa kerja bukan
karena prestasi yang telah didapat, pegawai dapat bekerjasama dengan teman
seruangan dan sekantor tanpa memperhatikan apresiasi ataupun tidak dari teman
jika pegawai dapat menyelesaikan pekerjaannya, karena apresiasi dari teman
sekantor juga tidak berpengaruh terhadap apa yang diterima oleh pegawai yang
berprestasi dan pegawai mampu mencari mencari cara baru untuk mengatasi
kesukaran menyelesaikan pekerjaan yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan teori
Herzberg melihat ada faktor yang mendorong karyawan termotivasi yaitu faktor
intrinsik, merupakan daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing
orang terutama dari organisasi tempatnya bekerja (Hasibuan, dalam Ridwan

2013).
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3. Analisis Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja (X3)

variabel Lingkungan Kerja adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui jawaban dari responden terhadap item pertanyaan

UNIVERSITAS TERBEAGA 8 Pdf

Tabel 4. 14
Distribusi Frekwensi Variabel Lingkungan Kerja (X3)
N | Item 1 2 3 4 5 Skor | Skor % Ket
0 F % F % F % F % % Ideal
1 {LKI 18 {2045 | 32 | 36.36 | 13| 14.77 { 22 | 25.00 341 224 440 50,91 N
2 | LK2 {17 | 1932 30 | 34.09 | 9 | 10.23 {29 3295 341 226 440 51,36 N
3 | LK3 15 | 17.05 | 26 | 29.55 {10 | 11.36 | 29 | 32.95 9.09 253 440 57,5 N
4 | LK4 | 19 | 2159 | 25 | 2841 | 10| 11.36 | 30 | 34.09 4,55 239 440 54,32 N
5 |LKS | 12 | 1364 | 17 | 1932 | 12 ] 13.64 | 38 | 43.18 10.23 279 440 63,4 S
Rerata 246 5591 N

Sumber : Data Primer Diolah (2016)

Dari analisa secara deskriptif Tabel 4.14 dengan menghitung rerata jawaban

berdasarkan skor setiap jawaban dari 88 responden. Berdasarkan skor yang telah

ditetapkan maka dpat diartikan sebagai berikut :

a. Rerata skor LK 1 berjumlah 224 berada pada daerah netral terhadap item

pernyataan bahwa Saya mendapat fasilitas yang cukup untuk mengerjakan

pekerjaan saya sebesar 50,91%. Artinya bahwa fasilitas yang diterima oleh

pegawai terkadang cukup tetapi terkadang tidak cukup, hal ini sesuai dengan

jawaban responden yang cenderung netral.

b. Rerata skor LK 5 berjumlah 279 berada pada daerah setuju terhadap item

pernyataan bahwa Saya menikmati bekerjasama dengan teman teman dan
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atasan saya sebesar 63,4%. Artinya pegawai mampu bekerja sama dan
koordinasi dengan teman sekantor dan mempu bekerjasama dengan atasan.
Dari rerata skor variabel motivasi intrinsik didapatkan skor sebesar 246
yaitu antara skor 177 - 264 yang berada ada daerah netral kearah setuju, hal ini
menunjukkan bahwa responden bersikap netral terhadap variabel lingkungan kerja
dengan tingkat netral sebesar 55,91%. Hal ini berarti bahwa pegawai mendapat
fasilitas yang cukup untuk mengerjakan pekerjaan, sedangkan ATK di ruangan
cukup tersedia untuk mendukung pekerjaan, untuk penerangan dan sirkulasi udara
di ruangan tempat bekerja cukup baik dan pegawai menikmati bekerjasama
dengan teman teman dan atasan. Akan tetapi lebih baik jika sarana dan prasarana
penunjang kegiatan ditambah atau yang lama diperbaharui oleh pimpinan. Hal ini
dapat dilaksanakan dengan mengajukan penggantian atas sarana dan prasarana
yang sudah tidak layak.

Hal ini sesuai dengan Handoko (2014), bahwa penciptaan lingkungan
kerja yang sehat secara tidak langsung, akan mempertahankan atau bahkan
meningkatkan produktivitas. Kegiatan-kegiatan pengaturan lingkungan tempat
kerja mencakup pengendalian suara bising, pengaturan penerangan tempat kerja,
pengaturan kelembaban dan suhu udara, pelayanan kebutuhan pegawai,
pengaturan penggunaan warna, pemeliharaan kebersihan lingkungan dan
penyediaan berbagai fasilitas yang dibutuhkan karyawan, seperti kamar mandi,

ruang ganti pakaian dan sebagainya.
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4. Analisis Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Selain variabel Motivasi Ekstrinsik (X1), Motivasi Intrinsik (X2) dan
Variabel Lingkungan Kerja (X3) yang kita ketahui dari tanggapan responden, kita
juga perlu mengetahui jawaban dari responden terhadap item pertanyaan variabel

Kepuasan Kerja adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 15
Distribusi Frekwensi Variabel Kepuasan Kerja (Y)

N | Item 1 2 3 4 5 Skor Skor % Ket
o F| % | F| % |F| % |F| % |F]| % Ideal

1 KK 1 10 | 11.36 | 36 | 4091 | 18 1 20.45 [ 23| 26.14 | 1 1.14 | 233 440 52,9 N
2 KK 2 15 17.05 25 2841 | 19| 21.59 {25 | 2841 | 4 455 | 242 440 55 N
3 KK 3 21 12386 | 22 | 2500 128 ) 31.82 115 17.05 | 2 227 | 219 440 49,8 N
4 KK 4 20 | 22.73 12 13.64 | 25| 28.41 | 28 | 31.82 | 3 3.41 | 246 440 5591 | N
5 KKS |15 17.05 | 14 1591 123 |26.14 | 32 | 3636 | 4 4.55 260 440 59,09 [ N
6 KKé6 | 15 17.05 23 26.14 | 19| 21.59 {28 | 31.82 | 3 341 | 245 440 55,68 | N
7 KK7 {13 1477 | 9 21.59 {13 ] 14.77 | 38 | 43.18 | § 5.68 247 440 56,14 | N
Rerata 241,71 5493 | N

Sumber : Data Primer Diolah (2016)

Dari data Tabel 4.15 dapat dianalisa secara deskriptif dengan menghitung rerata

jawaban berdasarkan skor setiap jawaban dari 88 responden. Berdasarkan skor

yang telah ditetapkan maka dpat diartikan sebagai berikut :

a. Rerata skor KK 3 berjumlah 219 berada pada daerah netral kea rah setuju
terhadap item pernyataan bahwa pegawai puas dengan gaji dan penghasilan di
tempat kerja sebesar 49,8%. Hal ini berarti bahwa gaji dan pengahasilan
pegawai di tempat kerja cukup, walupun sebagian pegawai puas dengan gaji

yang diterima dan sebagian kurang puas.
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b. Rerata skor KK 5 berjumlah 260 berada pada daerah netral kearah setuju
terhadap item pernyataan bahwa Saya puas dengan dukungan dan apresiasi
pimpinan dalam menyelesaikan pekerjaan sebesar 59,09%. Hal ini artinya
pegawai cukup untuk puas terhadap dukungan dan apresiasi pimpinan. Pegawai
cukup puas dengan prestasi kerja yang sudah dicapai.

Dari rerata skor variabel kepuasan kerja didapatkan skor sebesar 241,71
yaitu antara skor 177 - 264 yang berada ada daerah netral kearah setuju, hal ini
menunjukkan bahwa responden bersikap netral terhadap variabel kepuasan kerja
dengan tingkat netral sebesar 54,93%. Hal ini artinya bahwa Pegawai cukup puas
dengan prestasi kerja yang sudah dicapai. Pegawai cukup puas dengan pekerjaan
yang menjadi tugas dan tanggung jawab. Pegawai cukup puas dengan gaji dan
penghasilan di tempat kerja. Pegawai cukup puas dengan dukungan dan apresiasi
teman sekerja dalam menyelesaikan pekerjaan. Pegawai cukup puas dengan
dukungan dan apresiasi pimpinan dalam menyelesaikan pekerjaan, cukup puas
dengan fasilitas kerja di tempat kerja dan cukup puas dengan dengan lingkungan
kerja yang nyaman dan terang.

Hal ini sesuai dengan Robbins dalam Brahmasari dkk (2008)
mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap umum seorang
individu terhadap pekerjaannya. Pekerjaan menuntut interaksi dengan rekan
sekerja dan atasan, mengikuti aturan dan kebujakan organisasi, memenuhi
standard kinerja, hidup pada kondisi kerja yang sering kurang dari ideal, dan hal
serupa lainnya. Ini berarti penilaian (assessment) seorang karyawan terhadap puas

atau tidak puasnya dia terhadap pekerjaan merupakan penjumlahan yang rumit
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dari sejumlah unsur pekerjaan yang diskrit (terbedakan dan terpisahkan satu sama
lain)

Dari hasil ukur pendapat responden tersebut diatas didukung pula dengan
pendapat tertulis dari responden, dimana dijelaskan bahwa pada motivasi
ekstrinsik gaji pegawai negeri sipil atau ASN berdasarkan peraturan, dan besar
kecilnya gaji berdasarkan pangkat golongan. Untuk penghargaan selama ini
berdasarkan lamanya bekerja atau masa kerja bukan berdasarkan pegawai yang
berprestasi. Sedangkan pada lingkungan kerja pegawai mengharapkan perhatian
terhadap fasilitas, sarana dan prasarana juga menjaga kebersihan kesehatan
lingkungan kantor, pendapat — pendapat responden ini dapat dilihat pada lampiran
8.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Multikolinearitas

Ghozali (2014: 105) Menyatakan model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen . Jika variabel Independen
saling berkorelasi, maka variabel — variabel ini tidak orthogonal. Variabel
Ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan Nol.

Melihat hasil output SPSS pada lampiran tabel 23, besaran korelasi antar
variabel independen bahwa variabel Motivasi Ekstrinsik (X1), Motivasi Intrinsik
(X2) dan Lingkungan Kerja (X3) korelasinya masih dibawah 95%, maka dapat
dikatakan tidak terjadi multikolonieritas yang serius. Hasil perhitungan nilai
tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai

tolerance kurang dari 0.10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel
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independen yang nilainya lebih dari 95 %. Perhitungan nilai Variance Inflation
Faktor (VIF) menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen
yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak adanya
multikolonearitas antar variabel independen dalam model regresi.
b. Heterokedastisitas

Noor (2014:64) menyatakan cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Dari grafik scatterplot
lampiran gambar 1 terlihat bahwa titik titik menyebar secara acak serta menyebar
baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi layak dipakai untuk memprediksi Kepuasan kerja pegawai Sekertariat
Daerah Kab. Kotawaringin Barat berdasarkan masukan variabel independen
Motivasi Ekstrinsik, Instrinsik dan Lingkungan Kerja.
¢. Uji Normalitas

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati diatribusi normal. Namun demikian hanya
dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah
sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data

residual akan membandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual
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normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti
garis diagonalnya (Ghozali, 2011:160-161).

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya. Cara menguji normalitas residual dengan analisis dapat dilakukan
dengan menggunakan program SPSS, yang dapat hasilnya pada gambar 1
lampiran. Pada hasil tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot pada
lampiran dapat disimpulkan bahwa pada grafik normal plot terlihat titik — titik
penyebarannya disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

3. Analisis Regresi Berganda

Setelah dilakukan uji asumsi klasik dan semua syarat terpenuhi, maka
model regresi berganda dapat digunakan dalam menganalisis pengaruh variabel
independen yaitu Motivasi Ekstrinsik (X1), Motivasi Intrinsik (X2) dan
Lingkungan Kerja(X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) . Estimasi model regresi
linier berganda ini menggunakan software SPSS.16 dan diperoleh hasil output
sebagai berikut :

Tabel. 4. 16
Mengukur Regresi Linear Berganda

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients | Coefficients t Sig Ket
B Beta
(Constant) 1.976 1.748 | .084
Motivasi Ekstrinsik X1 324 190 | 1.871 | .065 | Berpengaruh
Signifikan
Motivasi Intrinsik X2 349 284 | 2.477 | .015 | Berpengaruh
Signifikan
Lingkungan Kerja X3 .601 461 | 4.932 | .000 | Berpengaruh
Signifikan

Sumber : Data primer yang diolah, 2016
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda Tabel 4.16, maka dapat dianalisa
sebagai berikut :

1. Nilai variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) menunjukan tanda Positif dinilai
0,324 artinya setiap kenaikan 1 (satu) nilai pada variabel Motivasi
Ekstrinsik (X1) dalam hal ini meningkatkan akan menaikkan nilai variabel
Kepuasan Kerja (Y).

2. Nilai varibel Motivasi Intrinsik (X2) juga menunjukan tanda positif 0,349
yang berarti setiap kenaikan 1(satu) nilai pada variabel Motivasi Ekstrinsik
(X2) akan meningkatkan nilai variabel kepuasan kerja (Y).

3. Nilai varibel Lingkungan Kerja (X3) juga menunjukan tanda positif 0,601
yang berarti setiap kenaikan 1(satu) nilai pada variabel lingkungan kerja
(X3) akan menaikkan nilai variabel kepuasan kerja (Y).

4. Uji Hipotesis
a. Koefisien Determiniasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien
determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu
variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain.
Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi
terhadap variabel tetapnya dalam satuan persentase (Aeman, 2013). Outputnya

sebagai berikut :
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Tabel 4.17
Mengukur Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R|Std. Error of
Model |[R R Square [Square the Estimate

1 8772 .768 760 3.44462
Sumber : Data primer yang diolah, 2016

Uji determinasi menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square 0.760 atau sebesar
76%, hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa Motivasi Ekstrinsik (X1),
Motivasi Instrinsik (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh 76% terhadap
Kepuasan Kerja (Y) dan sisanya 24% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Hal ini sesuai dengan teori Herzberg yang melihat ada dua faktor yang
mendorong karyawan termotivasi yaitu faktor intrinsik, merupakan daya dorong
yang timbul dari dalam diri masing-masing orang, dan faktor ekstrinsik yaitu daya
dorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama dari organisasi tempatnya
bekerja (Hasibuan dalam Ridwan 2013). Faktor-faktor yang termasuk dalam
motivasi intrinsik yaitu tanggung jawab, penghargaan, pekerjaan itu sendiri,
pengembangan dan kemajuan. Motivasi ekstrinsik yaitu daya dorong yang datang
dari luar diri seseorang. Faktor-faktor yang termasuk dalam motivasi ekstrinsik
adalah gaji, kebijakan, hubungan kerja, lingkungan kerja, supervise (Manullang
dalam Ridwan 2013)
b. Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat
kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih

besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif, yang menyatakan
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bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen (Aeman,2013). Outputnya sebagai berikut :

Tabel 4.18 Mengukur Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares |Df Mean Square |F Sig.
1 Regression |3305.672 3 1101.891 92.866 |.000*
Residual  {996.691 84 11.865
Total 4302.364 87

Sumber : Data Primer yang diolah, 2016

Berdasarkan tabel Uji F° menunjukan bahwa nilai Fhiung sebesar 92.866 dengan
tingkat (sig) 0.000 atau dapat nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari nilai
probabilitas 0.005. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan
secara Simultan (bersama-sama) antara Motivasi Ekstrinsik (X1), Motivasi
Intrinsik (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kera (Y). Hal ini
juga sesuai dengan penelitian terdahulu Ninditya dkk (2014) dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa terbentuk faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik
yang mempengaruhi kepuasan kerja. Faktor instrinsik yang terbentuk adalah
penghargaan, sedangkan faktor ekstrinsik adalah kebijakan RS, gaji dan
kompensasi, lingkungan kerja dan hubungan antara atasan dengan bawahan. Dan
Penelitian Dhermawan dkk (2012), dengan hasil penelitian bahwa motivasi
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai dan lingkungan kerja di kantor Dinas PU
Prov. Bali mempengaruhi kepuasan kerja pegawai.
c. Ujit

Aeman (2013) menyatakan uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap

variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai
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signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis
alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial
mempengaruhi variabel dependen. Outputnya dari program SPSS.16, dan
dijelaskan Uji statistik ¢-fest (PARSIAL) bahwa :

1. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Motivasi Ekstrinsik (X1) memiliki nilai signifikansi (Sig) 0.065 pada
tabel untuk mengukur Uji t dengan nilai a (derajat signifkansi) 0.05 artinya
0.065 > 0.05. Sedangkan pada program SPSS secara langsung membagi 2,
dengan hasil 0.065 : 2 = 0.0325, dimana 0.0325 < 0.05 artinya terdapat
pengaruh secara parsial dan signifikan pada Motivasi Ekstrinsik (X1) terhadap
variabel terikat Kepuasan Kerja (Y).

2. Pengaruh Motivasi Intrinsik (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Motivasi Instrinsik (X2) memiliki nilai signifkansi (Sig) 0.015 dengan
nilai o (derajat signifkansi) 0.05 artinya 0.015 < 0.05. Artinya terdapat
pengaruh secara parsial dan signifikan antara Motivasi Instrinsik (X2) terhadap
Kepuasan Kerja (Y).

3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y)

Lingkungan Kerja (X3) memiliki nilai signifkansi (Sig) 0.000 dengan
nilai o (derajat signifkansi) 0.05 artinya 0.000 < 0.05. Artinya terdapat
pengaruh secara parsial yang signifikan antara Lingkungan Kerja (X3)

terhadap Kepuasan Kerja (Y).
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E. Pembahasan

Pembahasan penelitian ini akan membahas pengaruh masing — masing
variabel bebas yaitu Motivasi Ekstrinsik (X1), Motivasi Intrinsik (X2) dan
Lingkungan Kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja (Y).

1. Pengaruh secara simultan antara Motivasi Ekstrinsik, Motivasi Intrinsik
dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja.

Hasil uji hipotesis uji F penelitian menunjukkan bahwa motivasi
ekstrinsik, motivasi intrinsik dan lingkungan kerja secara simultan atau bersama
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini
didukung dengan penelitian terdahulu, yaitu Dhermawan dkk, 2012, bahwa
Motivasi kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Hal ini juga didukung oleh pernyataan Handoko, (2014:193) bahwa
Motivasi sangat berhubungan dengan kepuasan kerja, beberapa definisi kepuasan
kerja, kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan
kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja
ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerajaan dan segala sesauatu
yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Departemen personalia atau manajemen
harus senantiasa memonitor kepuasan kerja, karena hal ini mempengaruhi tingkat
absebsi, perputaran tenaga kerja, semangat kerja, keluhan — keluhan dan masalah
— masalah personalia lainnya. Oleh karena itu seorang pemimpin harus mampu
memberikan motivasi baik ektrinsik maupun intrinsik sekaligus menjaga
lingkungan kerja untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai, karena kepuasan

kerja menunjang keberhasilan tujuan organisasai.
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E. Pembahasan

Pembahasan penelitian ini akan membahas pengaruh masing — masing
variabel bebas yaitu Motivasi Ekstrinsik (X1), Motivasi Intrinsik (X2) dan
Lingkungan Kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja (Y).

1. Pengaruh secara simultan antara Motivasi Ekstrinsik, Motivasi Intrinsik
dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja.

Hasil uji hipotesis uji F penelitian menunjukkan bahwa motivasi
ekstrinsik, motivasi intrinsik dan lingkungan kerja secara simultan atau bersama
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini
didukung dengan penelitian terdahulu, yaitu Dhermawan dkk, 2012, bahwa
Motivasi kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Hal ini juga didukung oleh pernyataan Handoko, (2014:193) bahwa
Motivasi sangat berhubungan dengan kepuasan kerja, beberapa definisi kepuasan
kerja, kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan
kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja
ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerajaan dan segala sesauatu
yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Departemen personalia atau manajemen
harus senantiasa memonitor kepuasan kerja, karena hal ini mempengaruhi tingkat
absebsi, perputaran tenaga kerja, semangat kerja, keluhan — keluhan dan masalah
— masalah personalia lainnya. Oleh karena itu seorang pemimpin harus mampu
memberikan motivasi baik ektrinsik maupun intrinsik sekaligus menjaga
lingkungan kerja untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai, karena kepuasan

kerja menunjang keberhasilan tujuan organisasai.
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2. Pengaruh secara parsial antara Motivasi Ekstrinsik dan Motivasi
Intrinsik terhadap Kepuasan Kerja.

Hasil uji hipotesis uji t penelitian menunjukkan bahwa motivasi
ekstrinsik, motivasi intrinsik dan lingkungan kerja secara parsial atau sendiri —
sendiri juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini
didukung oleh penelitian terdahulu bahwa yaitu Brahmasari dan Suprayetno
(2008), yang menyatakan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai, artinya bahwa motivasi kerja memang sangat diperlukan
oleh seorang pegawai untuk dapat mencapai suatu kepuasan kerja itu sendiri
besarannya sangat relatif atau berbeda antara satu pegawai dengan pegawai yang
lain.

Sulistyani dan Rosidah (2009), Kepuasan dan ketidakpuasan secara
individual pegawai secara subyektif berasal dari kesimpulan yang berdasarkan
pada perbandingan antara apa yang diterima peagwai dari pegawai dibandingkan
dengan apa yang diharapkan, diinginkan atau dipikirkan oleh seseorang.
Sementara masing - masing pegawai secara subjektif menentukan bagaimana
memuaskan pegawai, maka job satisfaction (kepuasan kerja) dipengaruhi oleh
kerangka referensi sosial. Sebagai contoh, seorang pegawai menerima lebih
sedikit uang dari apa yang diharapkan namun jika jumlah tersebut juga diterima
oleh teman — temannya maka ketidakpuasan tersebut akan dapat terkompensasi.
Dengan demikian kepuasan itu juga tidak hanya menurut penilaian atau sudut
pandang pribadi terhadap apa dan besarnya penghargaan yang diterima,
melainkan juga perlu pembanding yaitu apa dan berapa besar penghargaan yang

diterima oleh teman sejawatnya. Jika apa yang diterima dan besarnya sama
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dengan status dan jabatan serta nilai kerja yang relatif sama, maka perasaan
kecewa tersebut dapat terkompensasi.

Teori Dua faktor Herzberg dalam Sulistyani dan Rosidah (2009),
menjelaskan bahwa pertama terdapat kelompok kondisi ekstrinsik dalam konteks
pegawai, yang meliputi upah, keamanan kerja, kondisi kerja, status prosedur,
mutu penyelia, mutu hubungan personal. Keberadaan ini terhadap kepuasan
pegawai tidak selalu memotivasi mereka, tetapi ketidakberadannya menyebabkan
ketidakpuasan bagi pegawai. Kedua, kelompok kondisi intrinsik, yang meliputi
pencapaian prestasi, pengakuan, tanggung jawab, kemajuan pegawai itu sendiri,
kemungkinan berkembang. Ketiadaan kondisi ini bukan berarti membuktikan
kondsi yang sangat tidak puas, tetapi kalau kondisi demikian ada merupakan
motivasi yang kuat yang akan menghasilkan prestasi yang baik. Artinya bahwa
motivasi baik ekstrinsik yaitu motivasi atau semangat dari luar diri pegawai
maupun motivasi intrinsik atau semangat yang di dapat dari dalam diri pegawai

sangat diperlukan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai.

3. Pengaruh secara parsial Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja.

Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan lingkungan kerja secara
parsial atau sendiri — sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hal ini di didukung dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian Warsito
(2008) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja secara simultan dan parsial
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Hasibuan (2014:100) bahwa,
motivasi yang diberikan berupa fasilitas — fasilitas yang mendukung serta

menunjang gairah kerja / kelancaran tugas, sehingga para karyawan betah dan
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bersemangat melakukan pekerjaan. Misalnya kursi yang empuk, mesin yang baik,
ruangan kerja terang dan nyaman, suasana dan lingkungan pekerjaan yang
baik,penembapatn karyawan yang tepat dan lain — lain. Beberapa hal tersebut
adalah merupakan motivasi tidak langsung yang besar pengaruhnya untuk
merangsang semangat bekerja karyawan.

Hal ini juga sesuai dengan yang disampaikan oleh Siagian (2012:131-
132) bahwa faktor yang perlu mendapat perhatian dalam mengukur tingkat
kepuasan seseorang dalam kehidupan organisasionalnya adalah kondisi kerja yang
sifatnya mendukung, relevan untuk menekankan bahwa meskipun benar bahwa
efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja pada analisis terakhir tergantung pada
unsur manusia dalam organisasi, tetap diperlukan kondisi kerja yang mendukung.
Hal ini antara lain berarti tersedianya sarana dan prasarana kerja yang memadai
sesuai dengan sifat tugas yang harus diselesaikan. Betapapun positifnya perilaku
manusia seperti tercermin dalam kesetiaan yang besar, disiplin yang tinggi dan
dedikasi yang tidak diragukan, tanpa sarana dan prasarana kerja ia tidak akan
dapat berbuat banyak, apalagi meningkatkan efisiensi, efektivitas dan
produktivitas kerjanya.

Dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik dan motivasi intrisik pada uji t,
didapat nilai thinng pada lingkungan kerja paling tinggi, hal ini menjadikan
lingkungan kerja menjadi faktor dominan yang berpengaruh terhadap kepuasan
kerja pegawai Sekretariat Daerah Kab. Kotawaringin Barat. Secara teoritis
kepuasan kerja itu sendiri sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja
(Siagian dalam Warsito, 2008). Menurut Sedarmayanti dalam Warsito (2008)

lingkungan fisik dalam arti semua keadaan yang ada disekitar tempat kerja akan
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mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung.
Lingkungan kerja yang buruk akan mempengaruhi pekerja, dalam hal ini ditandai
dengan produktifitas kerja yang menurun.

4. Hubungan Motivasi Ekstrinsik, Motivasi Intrinsik yang berpengaruh
positif dan signifikan dan Lingkungan Kerja yang berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja

Menurunnya tingkat kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Kotawaringin Barat dengan salah satunya berdasarkan hasil realisasi
fisik keuangan yang menurun pada tahun 2013 -2014. Hal ini dikarenakan kurang
perhatiannya pemimpin organisasi terhadap motivasi ekstrinsik, intrinsik dan
keadaan lingkungan kerja, baik secara fisik maupun non fisik.

Motivasi Ekstrinsik dan Intrinsik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah Kab. Kotawaringin Barat.
Hal ini dikarenakan Motivasi Ekstrinsik dan Motivasi Intrinsik yang didalamnya
terdiri dari gaji, kebijakan, hubungan kerja, supervise, tanggung jawab, pekerjaan,
pekerjaan itu sendiri, pengembangan dan kemajuan, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Keberadaan motivasi, baik ekstrinsik maupun
intrinsik tetap diperlukan oleh pegawai untuk meningkatkan semangat kerja dan
mencapai kepuasan kerja. Dan kepuasan kerja akan berhubungan langsung dengan
presatasi kerja pegawai.

Keadaan lingkungan kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin
Barat dapat dilihat pada lampiran dokumentasi beberapa ruangan yang kurang
memadai yang mengakibatkan menurunnya semangat kerja pegawai. Hal inilah

yang menjadikan semakin menurunnya kepuasan kerja pegawai, yang jika
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diabaikan akan mengakibatkan menurunnya kinerja pegawai, dan akhimya tujuan
daripada organisasi tidak dapat terwujud. Hal ini disebabkan lingkungan kerja
yang meliputi dari keadaan penerangan, ventilasi dan sarana dan prasarana yang
memadai belum terwujud dengan baik di lingkungan kerja Sekretariat Daerah.

Dokumentasi keadaan lingkungan kerja ini dapat dilihat pada lampiran.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan hasil penelitian dan pembahasan
hipotesis maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Faktor motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah Kab. Kotawaringin Barat
2. Faktor motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai Sekretariat Daerah Kab. Kotawaringin Barat.
3. Faktor Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai Sekretariat Daerah Kab. Kotawaringin Barat.
4. Faktor Lingkungan Kerja merupakan faktor dominan mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat
B. Saran
Penelitian ini ditujukan kepada Pemerintah Daerah, maka peneliti
memberikan saran kepada :

1. Sekretaris Daerah Kab. Kotawaringin Barat sebagai pengambil kebijakan
untuk lebih dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Kotawaringin Barat dengan melalui peningkatan motivasi baik
motivasi ekstrinsik maupun intriksik dan menjaga lingkungan kerja baik
menjaga kesehatan lingkungan kantor maupun meningkatkan pemenuhan
fasilitas dan sarana dan prasarana kantor bagi para pegawai.

2. Sekretaris Daerah dapat menggunakan penelitian ini sebagai acuan untuk

mengetahui tingkat kepuasan pegawai dan pemecahan permasalahannya.
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3. Pemerintah Daerah khususnya pimpinan Sekretariat Daerah agar
memperhatikan keadaan pasokan listrik di Kotawaringin Barat, sehingga pada
waktu pemadaman listrik bergilir tidak menggangu pekerjaan pegawai jika
diperlukan dapat dilakukan pengadaan genset baru atau memanfaatkan genset
yang ada.

4. Dan saran bagi peneliti berikutnya agar dapat kembali meneliti pada Lokasi
Sekretariat Daerah Kab. Kotawaringin Barat dengan memperluas lagi tujuan
penelitian dengan menambah variabel independen (X) misalnya gaya

kepemimpinan atau tingkat disiplin pegawai.
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1. Kuesioner

Pangkalan Bun, ............. 2016

Lampiran : 1 set kuesioner

Hal

: Permohonan menjadi responden

Yth Bapak/Ibu Responden

Ditempat
Dengan hormat,

Dengan ini, saya Irma Dwi Pratiwi mahasiswi Fakultas Bidang Ilmu Ekonomi
Manajemen Program Studi Magister Manajemen Bidang Minat Sumber Daya Manusia
Universitas Terbuka UPBJJ Palangka Raya. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
guna menyusun TAPM (Proposal dan Tugas Akhir Program Magister) dengan judul
“PENGARUH MOTIVASI EKSTRINSIK, MOTIVASI INSTRINSIK DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI
SEKRETARIAT DAERAH KAB. KOTAWARINGIN BARAT”. Untuk itu Kami
mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan sedikit waktu guna memberikan pendapat
dengan mengisi kuesioner terlampir.

Pendapat Bapak/Ibu tidak digunakan untuk kepentingan lain. Hal ini semata-mata
ditunjukkan untuk kepentingan penelitian ilmiah. Peran Bapak/Ibu akan sangat

bermanfaat bagi keberhasilan penelitian yang saya dilakukan.

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu saya ucapkan
terima kasih. Dan apabila ada kekurangan atau kesalahan pada penulisan/perkataan saya
mohon maaf.

Hormat saya,

Irma Dwi Pratiwi
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PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Adapun petunjuk pengisisn angket adalah sebagai berikut :

1. Isilah Identitas Anda pada lembar yang tersedia. Anda tidak perlu cemas karena identitas
dan jawaban anda dijamin kerahasiannya.

2. Periksa kembali angket anda.

3. Pilih jawaban yang sesuai dengan diri anda. Tidak ada jawaban yang dianggap salah,
semua jawaban benar adanya.

4. Pilih salah satu jawaban saja dari 5 pilihan jawaban yang tersedia dengan memberikan
tanda silang (X) pada kotak yang tersedia.

Keterangan :

1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju

3 : Netral

4 : Setuju

5 : Sangat Setuju

Contoh Pengisian kuisioner :

1 2 3 4 5
X

5. Kuisioner ini akan dapat dipergunakan secara optimal apabila seluruh pertanyaan, telah
terjawab, karena itu harap diteliti kembali apakah semua pertanyaan telah anda jawab.
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KUISIONER

PENGARUH MOTIVASI EKSTRINSIK, INSTRINSIK SERTA LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI SEKRETARIAT DAERAH
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

Identitas Pribadi Responden
Lingkari pada pilihan jawaban yang paling sesuai menurut Bapak / Ibu / Saudara / Saudari :
a. Nama Responden
b. Jenis Kelamin : 1. Pria 2. Wanita
c. Umur : 1. <20 Tahun
2.21-30 Tahun
3. 31 -40 Tahun
4. 41 — 50 Tahun

6. > 50 Tahun

d. Masa Kerja : 1.1 -5 Tahun
2.6 —10 Tahun
3. 11 — 15 Tahun
4. 16 — 20 Tahun

5.>20 Tahun
e. Pendidikan Terakhir: 1. D III (Diploma III)
2. S1 (Sarjana)

3. S2 (Pasca Sarjana)

f. Golongan : 1. Golongan III 2. Golongan IV
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Tabel 1

A. Variabel Motivasi Ekstrinsik (Gaji, Kebijakan, Hubungan Kerja dan Supervise)

Pertanyaan Skala
1 2 3 4 5

1. Saya akan mengerjakan tugas jika saya
mendapatkan gaji sesuai dengan hasil kerja
saya.

2. Kebijakan atasan terhadap pekerjaan selalu
tepat.

3. Saya dapat bekerja sama dengan teman satu
ruangan.

4. Atasan mengoreksi dan member masukan
pada hasil akhir pekerjaan kita.

Pendapat :
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Tabel 2

B. Variabel Motivasi Instrinsik (Tanggung Jawab, Penghargaan, Pekerjaan Itu Sendiri,
Pengembangan dan Kemajuan)

Pertanyaan Skala
1 2 3 4 5

1. Saya senang jika menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu.

2. Atasan memuji pekerjaan yang selesai tepat
waktu.

3. Bagi saya pekerjaan yang menjadi tugas
saya adalah tantangan yang menarik untuk
diselesaikan.

4. Teman- teman sekerja saya memberi

apresiasi atas kemampuan saya
menyelesaikan tugas tugas yang
dibebankan.

5. Saya mencari cara baru untuk mengatasi
kesukaran menyelesaikan pekerjaan yang
saya hadapi.

Pendapat :
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Tabel 3

C. Variabel Lingkungan Kerja (Fasilitas, Kesehatan Lingkungan Kerja dan Teman
Kerja)

Pertanyaan Skala
1 2 3 4 5

1. Saya mendapat fasilitas yang cukup untuk
mengerjakan pekerjaan saya.

2. ATK di ruangan selalu lengkap tersedia untuk
mendukung pekerjaan saya.

3. Penerangan ruangan tempat saya bekerja
cukup baik.

4. Sirkulasi udara tempat saya bekerja cukup
baik.

5. Saya menikmati bekerjasama dengan teman
teman dan atasan saya.

Pendapat :
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Tabel 4

D. Variabel Kepuasan Kerja (Prestas i Kerja, Penghargaan dan Persepsi terhadap
Penghargaan)

Pertanyaan Skala
1 2 13145

1. Saya puas dengan prestasi kerja yang sudah
dicapai.

2. Saya puas dengan pekerjaan yang menjadi
tugas dan tanggung jawab saya.

3. Saya puas dengan gaji dan penghasilan di
tempat kerja.

4. Saya puas dengan dukungan dan apresiasi
teman sekerja dalam menyelesaikan
pekerjaan.

5. Saya puas dengan dukungan dan apresiasi
pimpinan dalam menyelesaikan pekerjaan.

6. Saya puas dengan fasilitas kerja di tempat
kerja.

7. Saya puas dengan dengan lingkungan kerja
yang nyaman dan terang.

Pendapat :

TERIMA KASIH ATAS KESEDIAN BAPAK / IBU UNTUK MENGISI KUISIONER
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2. Laporan perkembangan kegiatan secara fisik pada tahun 2015 dapat dilihat ada
tabel dibawah ini.

Tabel 5
Laporan Rekapitulasi fisik kegiatan Sekretariat Daerah
Kabupaten Kotawaringin Barat

Tahun Rekapitulasi Realisasi Kegiatan Fisik

Jan Feb Mar Ap Mei | Juni | Juli | Agust | Sept Okt Nop Des
(%) | (%) | () | (%) | () | (%) | (%) | (N) | (%) | (%) | (%) | (%)

2013 - 12,58 | 16,08 | 24,04 | 27,65 | 33,12 | 33,67 | 47,33 | 48,47 | 72,88 | 84,94 | 92,21

2014 - - - 8,15 | 8,15 | 30,07 | 31,95 | 39,22 | 47,32 | 58,40 | 87,16 | 94,40

Sumber : Data Rekapitulasi Fisik Kegiatan.
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3. Tabel 6

Ringkasan Penelitian Terdahulu

UNIVERSITAS TEXREGRA

Peneliti Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Independen Dependen
(Bebas) (Terikat)
Ninditya, M. | Faktor Pembentuk | 1. Faktor 1. Kepuasan | Terbentuk factor instrinsik
Mansur, S. Kepuasan Kerja pembentuk Kerja Tenaga | dan factor ekstrinsik yang
Huda (2014) | Tenaga Kesehatan | Kepuasan Kerja | Kesehatan mempengaruhi  kepuasan
di Rumah Sakit yaitu a. Faktor kerja. Faktor Instrinsik
Prasetya Husada Instrinsik. b. yang terbentuk adalah
Malang Faktor Ekstrinsik penghargaan, sedangkan
factor ekstrinsik adalah
kebijakan RS, gaji dan
kompensasi, lingkungan
kerja dan hubungan antara
atasan dengan bawahan.
Ridwan Pengaruh 1. Motivasi 1. Kinerja 1. Motivasi intrinsic yang
(2013) Motivasi Intrinsik | Ekstrnsik perawat berpengaruh terhadap
dan Motivasi 2. Motivasi kinerja perawat adalah
Ekstrinsik terhadap | Instrinsik tangging jawab,
Kinerja Perawat pengakuan dari orang lain,
prestasi,
pekerjaan itu sendiri, dan
pengembangan.
2. Motivasi Ekstrinsik
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Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

102




UNIVERSITAS TERBG AT

yang berpengaruh terhadap
kinerja perwat adalah gaji,
kebijakan dan

administrasi, rekan kerja,

keamanan,
kondisi/lingkungan kerja,
supervise.
Anak Agung | Pengaruh Motivasi, 1. Kepuasan 1. Motivasi mempengaruhi
Ngurah Motivasi, lingkungan kerja, | Kerja kepuasan kerja pegawai
Bagus Lingkungan kerja, | kompetensi dan 2. Kinerja 2. Lingkungan kerja di
Dhermawan, | Kompetensi dan kompensasi kantor Dinas PU Prov.
[ Gde Kompensasi Bali mempengaruhi
Adnyana terhadap Kepuasan kepuasan kerja pegawai.
Sudibya, I Kerja dan Kinerja
Wayan Pegawai di
Mudiartha Lingkungan
Utama Kantor Dinas PU
(2012) Prov. Bali.
Endo Wijaya | Analisis Pengaruh | 1. Motivasi Kerja | 1. Kepuasan 1. Motivasi berpengaruh
Kartika, Motivasi Kerja Kerja secara signifikan terhadap
Thomas S. terhadap Kepuasan kepuasan kerja, dengan
Kaihatu Kerja (Studi Kasus memberikan kontribusi
(2010) pada Karyawan sebesar 13,6 % terhadap
Restoran di kepuasan kerja.
Pakuwon Food
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Festival Surabaya)
Ida Ayu Pengaruh Motivasi | 1. Motivasi Kerja | 1. Kepuasan 1. Motivasi Kerja
Brahmasari | Kerja, Kerja berpengaruh positif dan
dan Agus Kepemimpinan 2. Kepemimpinan | Karyawan signifikan terhadap
Suprayetno | dan Budaya 3. Budaya 2. Kinerja kepuasan kerja
(2008) Organisasi Organisasi Perusahaan 2. Kepemimpinan
Terhadap berpengaruh negative dan
Kepuasan Kerja signifikan terhadap
Karyawan serta kepuasan kerja
Dampaknya pada 3. Budaya Organisasi
Kinerja berpengaruh positif dan
Perusahaan (Studi signifikan terhadap
kasus pada PT. Pei kepuasan kerja.
Hai International
Wiratama
Indonesia)
Bmabang Pengaruh Imbalan | 1. Imbalan 1. Kepuasan 1. Ada pengaruh signifikan
Warsito, dan Lingkungan 2. Lingkungan kerja pegawai | antara imbalan (materiil
(2008) Kerja terhadap Kerja dan non materiil) dengan
kepuasan kerja kepuasan kerja pegawai
karyawan (study 2. Adanya pengaruh
pada Pegawai signifikan antara
Perusahaan Daerah lingkungan kerja dengan
Air Minum kepuasan kerja karyawan
Pemkot Malang)
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Sriningsih
Dhini
Iswanti,

(2005)

Analisis Faktor —
factor yang
berpengaruh
terhadap kepuasan
kerja tenaga medis
poliklinik Rawat

Jalan RSUD

Tugurejo

Faktor yang
berpengaruh Gaji,
Kepemimpinan,
Hubungan dengan
teman sekerja,
Kondisi
Lingkungan kerja,
Pekerjaan itu
sendiri,
Kesempatan

Promosi

Kepuasan

Kerja

1. Motivasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja
tenaga medis RSUD
Tugurejo Semarang

2. Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap
kepuasan kerja tenaga
medis RSUD Tugurejo

Semarang

Sumber : Jurnal dan Penelitian
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4. Data Mentah Penelitian

Tabel 7 VARIABEL MOTIVASI EKSTRINSIK (X1)

ITEM PERNYATAAN TOTAL

No.
2 3 4 5
1 2 3 4 4 13
2 4 4 4 4 16
3 4 3 4 4 15
4 1 2 2 3 8
5 3 3 2 4 12
6 1 2 1 2 6
7 1 1 1 1 4
8 2 3 4 4 13
9 3 3 4 2 12
10 2 1 5 4 12
1 1 3 5 4 13
12 2 2 2 2 8
13 3 2 3 5 13
14 1 1 1 3 6
15 1 2 2 2 7
16 2 2 3 3 10
17 2 2 1 3 8
18 2 4 5 4 15
19 1 1 1 1 4
20 3 3 3 3 12
21 4 2 4 3 13
22 4 4 4 5 17
23 2 2 1 1 6
24 4 5 4 4 17
25 2 2 2 2 8
26 2 2 5 4 13
27 1 1 2 2 6
28 1 1 2 2 6
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29 2 4 3 4 13
30 2 4 3 4 13
31 2 4 3 ] 13
32 2 1 3 2 8
33 2 2 4 4 12
34 5 3 5 5 18
35 3 3 4 4 14
36 2 2 4 4 12
37 3 3 5 4 15
38 4 2 4 5 15
39 2 2 1 3 8
a0 4 2 4 4 14
a1 2 4 4 5 15
a2 4 2 4 4 14
43 4 4 4 4 16
Fy} 5 3 3 5 16
a5 2 2 2 2 8
5 4 4 4 4 16
a7 1 1 1 1 a
a8 2 2 3 1 8
29 2 3 ] 4 13
50 2 3 4 4 13
51 2 2 4 5 13
52 4 4 4 4 16
53 2 3 4 5 14
54 5 4 4 4 17
55 4 3 4 5 16
56 1 1 1 1 a
57 2 3 3 4 12
58 4 a 4 a 16
59 3 1 2 2 8
60 3 3 a a 14
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61 3 1 3 3 10
62 1 2 1 1 5
63 3 2 4 4 13
64 2 a a 4 14
65 2 2 2 2 8
66 1 1 1 1 4
67 2 3 4 5 14
68 2 2 3 3 10
69 3 4 a 4 15
70 2 2 4 5 13
7 4 4 4 4 16
72 4 4 4 4 16
73 3 a 4 4 15
74 5 4 5 5 19
75 2 2 2 2 8
76 5 2 4 4 15
77 1 1 1 1 a
78 3 3 4 4 14
79 3 4 4 4 15
80 1 1 2 2 6
81 1 1 1 1 3
82 4 4 4 4 16
83 1 2 3 2 8
84 4 2 5 4 15
85 1 1 2 1 5
86 1 2 1 2 6
87 1 2 5 4 12
88 3 3 a 4 15
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Tabel 8 VARIABEL MOTIVASI INTRINSIK (X2)

No. ITEM PERNYATAAN TOTAL
1 2 3 4 5 6
1 2 3 4 3 4 16
2 4 4 ] 4 4 20
3 1 2 2 2 3 10
a 1 2 3 2 2 10
5 2 4 4 ] ) 18
6 1 2 2 2 3 10
7 2 3 2 2 i 10
8 4 4 4 3 3 i3
9 4 3 ] 3 3 17
10 3 3 3 4 4 17
11 3 2 3 3 4 15
12 1 1 1 1 1 5
13 2 3 4 4 4 17
1 2 1 1 1 2 7
15 1 2 2 ) 2 9
16 2 4 ) 3 5 18
17 i i 1 2 2 7
18 3 5 4 3 4 20
19 2 2 2 2 2 10
20 4 3 4 4 4 19
n 5 3 4 3 5 20
n 5 2 5 3 3 20
23 1 2 2 2 2 9
2 ) 4 ) 4 3 20
25 1 2 3 2 2 10
26 5 3 4 3 3 9
27 1 1 1 2 2 7
28 1 2 3 2 1 9
29 4 3 3 3 4 18
30 4 3 1 3 4 18
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3 4 3 4 3 4 18
2 1 1 1 1 1 5

33 4 3 3 3 4 9
34 5 5 5 5 5 25
35 5 3 3 3 3 18
36 3 3 4 3 3 19
37 5 3 3 4 4 21
38 5 4 4 2 4 19
39 1 1 2 2 2 8

20 1 4 4 3 4 16
a1 5 3 5 3 4 20
a2 1 2 2 2 3 10
a3 5 ) 5 ) 4 2
2 4 3 3 3 4 17
as 1 1 1 1 1 5

46 4 3 3 3 5 19
a7 1 1 1 1 1 5

a8 1 1 1 1 1 5

a9 5 4 4 3 5 21
50 5 4 4 4 5 22
51 5 4 5 4 5 23
52 5 4 4 3 4 20
53 4 4 ~ 4 4 4 20
54 5 2 5 4 3 20
55 5 3 4 3 4 19
56 1 2 2 2 3 10
57 5 3 4 3 4 9
58 1 3 4 4 4 16
59 1 2 2 2 3 10
60 ) 3 4 4 5 21
61 1 2 3 3 3 12
62 1 1 2 1 2 7

63 4 2 4 2 3 16
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64 1 2 2 3 4 12
65 1 1 1 1 1 5
6 2 2 2 2 2 10
67 5 3 4 3 3 19
68 1 2 2 3 4 12
69 4 3 4 3 4 18
70 4 3 4 4 4 20
71 5 4 4 4 4 21
72 4 4 4 3 3 20
73 4 3 4 5 5 2
74 5 5 5 5 5 25
75 2 2 2 2 2 10
76 5 4 4 4 5 2
77 1 3 1 1 1 7
78 5 3 4 3 4 19
79 4 3 4 3 3 17
80 1 1 2 1 1 6
81 2 2 1 1 1 7
82 4 4 4 3 3 18
83 1 1 i 2 2 7
84 5 2 5 4 4 20
85 2 2 1 1 3 9
86 2 2 2 2 2 10
87 5 4 3 3 5 20
88 4 ) 3 3 1 18
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Tabel 9 VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X3)

No. ITEM PERNYATAAN TOTAL
1 2 3 4 5 6
1 2 2 2 3 4 13
2 2 3 2 2 4 13
3 1 1 2 2 4 10
4 1 2 2 2 3 10
5 1 2 2 2 3 10
6 2 1 1 2 2 8
7 1 3 1 2 3 10
8 3 3 4 4 5 19
9 3 3 4 4 4 18
10 2 2 2 2 2 10
1 2 2 3 3 4 14
12 1 1 1 1 1 5
13 2 3 2 1 2 10
14 1 2 2 2 3 10
15 2 2 2 1 2 9
16 2 2 2 2 4 12
1 1 2 2 2 3 10
18 3 4 4 4 4 19
19 1 2 3 2 2 10
20 4 4 4 4 4 20
1 2 2 4 3 3 14
2 4 5 4 4 4 21
2 2 2 2 1 1 8
24 3 4 4 4 4 19
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235 2 2 2 2 2 10
26 4 4 4 2 4 18
z 1 1 1 2 2 7

28 2 1 2 2 2 9

29 3 1 2 4 4 14
30 3 4 4 4 5 20
31 4 4 4 4 4 20
32 1 1 1 1 1 5

33 4 4 4 4 4 20
34 4 4 4 4 4 20
35 3 4 4 4 4 19
36 2 2 3 4 4 15
n 2 2 2 3 1 10
38 2 2 3 4 4 15
39 2 2 2 1 2 9

40 1 4 5 1 3 14
4 2 2 2 2 2 10
42 3 1 2 2 2 10
43 4 4 4 4 5 21
“ 1 5 5 1 3 15
45 1 2 2 3 2 10
46 4 4 5 5 5 23
47 1 1 1 1 1 5

48 1 1 1 1 1 5

a9 4 4 4 4 4 20
50 4 5 5 5 4 23
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51 2 4 5 2 4 17
52 4 4 4 4 4 20
53 4 4 4 3 4 19
54 4 4 4 5 5 22
55 4 4 4 4 5 21
56 1 1 1 1 1 5

37 5 4 5 4 4 22
38 4 4 3 2 5 18
59 2 2 3 1 2 10
60 3 2 2 2 4 13
61 3 1 2 2 2 10
62 2 1 1 1 3 8

63 2 2 4 4 4 16
64 2 2 2 3 4 13
65 1 1 1 1 1 5

66 2 1 3 2 2 10
67 4 4 4 4 4 20
68 2 3 3 4 4 16
69 4 4 4 3 4 19
70 2 2 4 4 4 16
7N 4 4 4 4 4 20
72 4 4 4 4 4 20
73 4 4 4 4 4 20
o 3 3 4 4 5 19
75 2 1 2 3 2 10
76 4 4 5 4 4 21
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7 2 2 1 1 1 7
78 5 4 5 5 4 23
79 3 3 4 4 4 18
80 2 2 2 1 1 8
81 2 2 1 3 2 10
82 3 3 3 2 3 14
83 2 2 1 1 1 7
84 4 4 4 4 5 21
85 2 2 1 2 3 10
86 2 2 1 1 1 7
87 1 1 3 1 3 9
88 5 4 2 2 4 17
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Tabel 10 VARIABEL KEPUASAN KERJA (Y)

No. ITEM PERNYATAAN TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8
1 3 3 3 3 3 3 3 21
2 2 4 5 5 4 4 4 28
3 2 2 2 2 2 2 2 14
a 2 2 2 2 2 2 2 14
5 3 2 3 3 4 3 3 21
6 2 1 1 1 1 1 2 9
7 2 2 2 2 2 2 2 14
8 4 4 3 3 3 4 4 25
9 3 3 3 3 3 3 3 21
10 2 2 2 3 1 2 2 14
1 2 3 3 3 4 3 3 21
12 1 1 1 1 1 1 1 7
13 2 2 2 1 1 3 3 14
14 2 1 1 1 1 2 1 9
15 2 2 1 1 1 2 1 10
16 2 2 2 3 3 3 3 18
17 1 1 1 1 1 2 2 9
18 2 3 3 3 3 4 5 23
19 2 2 2 2 2 2 2 14
20 2 2 2 2 2 2 2 14
21 2 2 2 3 3 3 3 18
2 4 4 4 4 4 5 5 30
23 2 3 1 1 1 1 1 10
2a 4 4 4 4 3 3 4 26
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25 3 2 3 3 3 3 4 21
26 3 4 3 4 3 4 4 25
27 1 1 1 1 1 2 2 9

28 2 1 1 1 2 1 1 9

29 4 3 3 3 3 3 3 22
30 4 3 3 3 3 3 3 22
31 4 3 3 3 3 3 3 22
32 1 1 1 1 1 1 1 7

33 2 4 2 4 4 4 4 24
34 4 4 3 4 3 3 4 25
35 3 3 3 3 3 3 4 22
36 2 4 2 4 4 a 4 24
3 a a 3 4 a4 a 4 27
38 2 3 4 4 2 4 4 23
39 2 2 2 4 4 4 4 22
40 3 3 2 3 3 3 4 21
4 2 2 2 2 2 2 2 14
42 3 2 1 2 2 2 2 14
a3 4 a 2 4 4 4 4 26
4 3 3 1 5 5 1 4 22
45 1 1 1 1 1 1 1 7

46 5 5 4 4 5 5 5 33
4 1 1 1 1 1 1 1 7

48 1 1 1 1 1 1 1 7

43 4 3 3 4 4 4 3 25
50 4 4 3 4 4 3 4 26
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51 4 4 2 4 4 2 4 24
52 2 4 4 4 4 4 4 26
53 4 4 4 4 4 4 4 28
4 4 5 3 4 4 4 4 28
55 3 4 4 4 3 4 4 26
36 2 2 3 1 2 2 2 14
57 4 4 4 3 3 4 4 26
58 4 2 4 4 4 2 3 23
59 2 2 2 2 3 1 2 14
60 4 4 3 4 4 4 3 26
61 2 2 3 3 5 4 4 23
62 2 2 2 1 1 1 1 10
63 2 4 2 4 4 2 4 22
64 4 3 2 2 4 4 4 23
65 1 1 1 1 1 1 1 7

66 2 2 2 3 1 2 2 14
67 3 4 3 3 3 4 4 24
68 3 3 3 3 3 3 4 22
69 4 4 4 4 4 4 4 28
70 2 4 4 4 4 2 4 24
n 4 4 4 4 4 3 4 27
72 4 4 4 4 4 4 4 28
3 3 3 3 4 4 4 4 25
7 4 3 3 5 4 3 4 26
s 2 2 3 1 2 2 2 14
76 3 4 5 4 4 4 5 29
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77 3 1 3 1 1 2 1 12
78 a 4 4 3 4 5 5 29
79 3 3 4 3 3 4 4 24
8 2 2 1 2 2 1 2 12
81 2 2 3 3 3 4 a 21
82 3 3 3 3 5 2 4 23
8 1 1 1 3 2 2 2 12
8 2 2 2 2 4 4 4 20
8 2 1 1 1 1 1 2 9
86 1 1 1 2 2 2 2 11
&7 3 5 1 1 1 1 1 13
88 4 5 3 a 3 4 4 27

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 119

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBFrodf

S. Uji Validitas Variabel
Tabel 11 Uji Validitas Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1)

P1 P2 P3 P4 Total Keterangan
JP1 Pearson Correlation 1 6127 489™ 524" 7757
Sig. (2-tailed) .000 .006 .003 .000 Valid
N 30 30 30 30 30|
P2 Pearson Correlation 6127 1 5317 6107 .820™
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 Valid
N 30 30 30 30 30|
P3 Pearson Correlation 489" 5317 1 7027 .8477
Sig. (2-tailed) .006 .003 .000 .000 Valid
N 30 30 30 30 30|
P4 Pearson Correlation 524~ 610™ 702" 1 8627
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 Valid
N 30 30 30 30 30I
Total  Pearson Corelation 775" .820™ 847" 862" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 Valid
N 30 30 30 30 30}

** Correlation is significant at the 0.01 levet (2-tailed).
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Tabel 12 Uji Validitas Variabel Motivasi Intrinsik (X2)

P1 P2 P3 P4 P5 Total IKeteranganI
P1 Pearson Correlation 1 5797 745" 667" 686" .860
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000] Valid
N 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson Correlation 579" 1 7617 7017 6517 .826"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000}] Valid
N 30 30 30 30 30 30I
P3 Pearson Correlation 7457 7617 1 .828™ .765™ 930"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000] Valid
N 30 30 30 30 30 30|
P4 Pearson Correlation 667" 7017 .828~ 1 796" 894"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000] Valid
N 30 30 30 30 30 30|
P5 Pearson Correlation .686™ 6517 7657 .796™ 1 .8857
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000] Valid
N 30 30 30 30 30 30|
Total  Pearson Correlation .860™ 826" .930" 8947 .885™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 Valid
N 30 30 30 30 30 30[

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tabel 13 Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3)

P1 P2 P3 P4 P5 Total |} Keterangan

P1 Pearson Correlation 1 J117 749" 6727 5397 8517
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 Valid
N 30 30 30 30 30 30|

P2 Pearson Correlation J117 1 .746™ 5417 549" .8317
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .002 .000 Valid
N 30 30 30 30 30 30|

P3 Pearson Correlation .749™ .746™ 1 .739" .635™ .904™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 Valid
N 30 30 30 30 30 30|

|P4  Pearson Correlation 8727 5417 739" 1 778" 8717
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 Valid
N 30 30 30 30 30 30'

[P5 Pearson Correlation 539" .549™ 635" 778" 1 .8237
Sig. (2-tailed) .002 .002 .000 .000 .000 Valid
N 30 30 30 30 30 30|

Tota Pearson Correlation 8517 8317 .904™ 8717 823" 1

I Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 Valid
N 30 30 30 30 30 301

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total Ket
P1  Pearson Correlation 1 7177 672" 6207 618" 607" 601" 759"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000} Valid
N 30 30 30 30 30 30 30 30
JP2  Pearson Correlation TJ177 1 .840™ 8107 .694™ 7707 737" .885"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000] Valid
N 30 30 30 30 30 30 30 30
EP3 Pearson Correlation 672" .840" 1 9357  .8627 .834" 849" .958™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000} Valid
N 30 30 30 30 30 30 30 30|
hP4 Pearson Correlation 620" .810™ .935™ 1 8617 813" 817" .938™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000} Valid
N 30 30 30 30 30 30 30 30|
P5 Pearson Correlation 618~ 694" .862" .861" 1 T777 769" .8937
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000} Valid
N 30 30 30 30 30 30 30 30|
P6 Pearson Correlation 607" 7707 834" 813" 7777 1 923" 916"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000] Valid
N 30 30 30 30 30 30 30 30I
[P7 Pearson Correlation 601" 737" .849™ 8177 .7697 9237 1 9147
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000} Valid
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Tota Pearson Correlation 759" .885™ 958~ 9387  .8937 916™ 914" 1
' sig. (2-tailed) Valid
.000 .000 000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30}
*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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6. Uji Reabilitas Variabel

Tabel 15 Uji Reabilitas Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1)

Cronbach's Keterangan
Alpha N of Items
822 5 Reliabel

Tabel 16 Uji Reabilitas Variabel Motivasi Ekstrinsik (X1) Per Pernyataan

Item Cronbach's | Koefisien
Pemyataanf Ajpha if tem|  Alpha

Deleted Cronbach | Keterangan
Pl 799 0,70 Reliabel
P2 .788 0,70 Reliabel
P3 767 0,70] Reliabel
P4 776 0.70] Reliabel

Tabel 17 Uji Reabilitas Variabel Motivasi Intrinsik (X2)

Cronbach's Keterangan
Alpha N of Items
.820 6 Reliabel

Tabel 18 Uji Reabilitas Variabel Motivasi Intrinsik (X2) per Pernyataan

Item Cronbach's | Koefisien
Pernyataan] Ajpha if Ttem|  Alpha
Deleted Cronbach | Keterangan

P1 172 0,70] Reliabel
P2 796 0,70] Reliabel
P3 775 0,70] Reliabel
P4 795 0.70| Reliabel
PS5 781 0,70] Reliabel
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Tabel 19 Uji Reabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X3)

Cronbach's Keterangan
Alpha N of Items
818 6 Reliabel

Item Cronbach's Koefisien
Pernyataan Alpha if Item Alpha
Deleted Cronbach | Keterangan

P1 788 0,70 Reliabel
P2 783 0,70{ Reliabel
P3 774 0,70 Reliabel
P4 780 0.70} Reliabel
PS5 784 0,70 Reliabel

Tabel 21 Uji Reabilitas Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Cronbach's Keterangan
Alpha [N of Items
.806 8 Reliabel

Item Cronbach's | Koefisien
Pernyataan] Ajpha if ltem|  Alpha
Deleted Cronbach | Keterangan

P1 791 0,70 Reliabel
P2 .780 0,70} Reliabel
P3 72 0,70 Reliabel
P4 71 0.70{ Reliabel
PS5 777 0,70] Reliabel
P6 778 0,70 Reliabel
P7 772 0,70| Reliabel
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Tabel 23

Hasil Uji multikolinearitas

Collinearity

Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)

X1 268 3.728
X2 210 4.769
X3 315 3.174

7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1 Gambar Grafik Scatterplot sebagai Hasil dari Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

-— ° o
5
'g 2= o o
-z (o] o
o o
o O
© o [o e o ° So g
@ o
= % © D PP P o o
E o- o ° o © oo o
J © S o o 9" o o
3 o o % @ © o
& % Lo o Q
c o o
S © o
5 -2
[d
®
o
o o
(24
_4—
T 1 1 ] |
-2 - 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 126



UNIVERSITAS TERSfiadf

8. Hasil Analisis Silang (Crosstab)

Gambar 2 Analisis Silang Karakteristik Responden antara Jenis Kelamin dengan

Umur
Bar Chart
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Keterangan :
JK = Jenis Kelamin
1 =Pra
2 = Wanita
Umur

1 = Umur < 20 Tahun
2=21-30 Tahun

3 =31 -40 Tahun

4 =41 - 50 Tahun

5 =>50 Tahun
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Gambar 3. Analisis Silang Karakteristik Responden antara Jenis Kelamin dengan

Masa Kerja
Bar Chart
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Keterangan :
JK = Jenis Kelamin
1 =Pria
2 = Wanita
Masa Kerja
1 =1-5 Tahun
2=6-10 Tahun

3=11-15Tahun
4 =16 —20 Tahun
5=>20 Tahun
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Gambar 4. Analisis Silang Karakteristik Responden antara Jenis Kelamin dengan

Pendidikan
Bar Chart
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Gambar 5. Analisis Silang Karakteristik Responden antara Jenis Kelamin dengan
Golongan

Bar Chart

s0 Golongan
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9. Dokumentasi Keadaan Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja Sekretariat Daerah yang penuh dengan berkas dan barang — barang tidak
terpakai

Lingkungan kerja yang kurang menarik bagi pegawai, karena banaknya berkas berkas yang
terpakai dan yang tidak terpakai yang tertumpuk.
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Lingkungan kerja Sekretariat Daerah yang bocor setiap kali hujan deras

| .
Atap yang bocor, sehingga mengganggu pegawai yang melaksanakan tugas, karena harus
pindah tempat sat hujan turun, sehingga mengakibatkan berkas - berkas banak yang rusak.
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Sarana dan Prasarana yang kurang memadai (pengadaan meja yang sudah 10 tahun)

S

Disaat hujan, harus memindahkan berkas — berkas
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Lingkungan Kerja Sekretariat Daerah, dimana ada tikus yang lalu lalang di tempat bekerja.
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10.Pendapat responden terhadap variabel Motivasi Ekstrinsik, Motivasi Intrinsik,
Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja

Responden No. 13

1. Bekerja berdasarkan tupoksi yang jelas

2. Kerjasama ditingkatkan

3. Bekerja dengan hasrat yang benar

4. Fasilitas penunjang mengikuti kemajuan teknologi akan mempercepat produktifitas
5. Kepuasan kerja akan diikuti oleh penghargaan yang layak.

Responden No. 18

1. Kerjakan tugas sesuai dengan tupoksi dan tugas lain yang diberikan atasan

2. Sudah kewajiban atasan untuk mengoreksi dan memberi masukan pekerjaan
bawahannya.

3. Berusaha menyelesaikan pekerjaan kita sesuai kemampuan dan tepat waktu

4. Lingkungan yang nyaman dan fasilitas yang cukup akan berdampak pada hasil kerja
yang maksimal.

5. Kepuasan di dapat bila pekerjaan, tugas dan tanggung jawab saya dapat dukungan
rekan kerja dan apresiasi pimpinan dalam menyelesaikannya.

Responden No. 46
1. Tugas /Pekerjaan pasti dapat diselesaikan
2. Tidak ada yang tidak dapat diselesaikan

3. Dalam melaksanakan tugas /pekerjaan tentu juga harus didukung dengan kreativitas
serta inovasi untuk sebuah capaian prestasi.

4. Bila tugas dapat diselesaikan tepat waktu pasti akan menjadikan motivasi bagi diri
kita.

5. Lingkungan kerja dan fasilitas diharapkan dapat mendukung tugas pekerjaan
Responden No. 50

1. Saya akan melaksanakan tugas sebaik-baiknya, kerjasama dengan teman — teman di
ruangan dan menerima gaji sesuai dengan golongan..... Alhamdulillah

2. Tanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan itu sangat baik.
3. Penghargaan diharapkan perlu untuk memotivasi seseorang.

Tugas Akhir Program Magister TAPM) 135

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBHiadf

4. Fasilitas yang baik untuk di cukupi sebagai modal seseorang untuk bekerja lebih baik

5. Prestasi kerja yang baik,agar mendapat penghargaan agar seseorang lebih
bersemangat lagi

Responden No. 55

1. Tugas aparatur sipil negara (ASN) yaitu melayani masyarakat, gaji yang diberikan
oleh negara sudah sesuai dengan tingkatan, golongan, mengenai penghasilan
tambahan itu sesuai kebijakan pimpinan di tempat kerja dan itu dipukul rata. Dan saya
sangat setuju apabila selalu dilakukan evaluasi pada akhir pekerjaan dikarenakan
untuk meningkatkan kualitas kerja dari masing — masing individu, sekaligus
mengetahui pegawai yang rajin dan yang malas — malasan.

2. Pekerjaan yang diberikan merupakan tanggung jawab kita sebagai pekerja untuk
menyelesaikan, dan memunculkan inovasi baru dalam menyelesaikan pekerjaan
merupakan kepuasan tersendiri dari dalam diri kita, walaupun tanpa penghargaan dari
orang lain ataupun pemerintah.

3. Tempat yang nyaman dan fasilitas yang lengkap mempengaruhi dalam pekerjaan, oleh
karena itu pemerintah perlu meningkatkannya, untuk mendorong kami bekerja lebih
baik.

Responden No. 66

1. Pada beberapa lini belum ada pembagian tugas yang tepat, sehingga masih ada
pegawai yang memiliki pekerjaan yang cukup sementara ada sebagian yang masih
kurang, sedangkan penerimaan hampir sama sesuai pangkat golongan.

2. Perlu ada reward dan punhismen bagi yang menghasilkan suatu pekerjaa dan yang
melakukan kesalahan. Sementara tunjangan kinerja masih belum mencerminkan hal
tersebut.

3. Prestasi kerja belum dijadikan dasar dalam penempatan seorang karyawan.
4. Seringnya mati listrik mengganggu dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan kami.
Responden No. 67

1. Pada variabel kepuasan kerja perlu ditingkatkan penghargaan seperti penghargaan
tingkat Kabupaten, Propinsi dan Nasional bagi pegawai yang berprestasi.

2. Sedangkan untuk variabel lingkungan kerja cukup terwakili, walaupun terkadang
masih kurang.
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Responden No. 69

1. Menikmati pekerjaan karena didukung oleh fasilitas yang memadai seperti internet
yang memudahkan dalam penyelesaian pekerjaan, walaupun terkadang lemot.

2. Didukung pula dengan rekan - rekan yang kompak

3. Mati listrik yang terkadang menghambat pekerjaan kami, sedangkan di kantor tidak
ada genset.

Responden No. 70
1. Dalam jabatan structural gaji sesuai dengan pangkat dan jabatan

2. Saya menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawab, saya berusaha untuk
menyelesaikan tugas dngan baik dan berharap dapat mengembangan kinerja sesuai
dengan kompetensi.

Responden No. 71

1. Sebagai ASN, gaji berdasarkan pangkat golongan, tetapi merupakan kebutuhan yang
sangat krusial, alangkah baiknya apabila setiap tahun dinaikkan, maka ASN akan
lebih termotivasi untuk bekerja lebih baik dan menyelesaikan tugas — tugas tepat
waktu.

2. Sebagai ASN mendapat tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan
tugas yang harus diemban / diselresaikan tepat waktu. Penghargaan yang diberikan
hanya berupa pujian saja, diharapkan ASN berupa reward yang dapat memotivasi
kinerja itu sendiri.

3. ASN yang baik harus bias menerima fasilitas kerja yang disediakan, walaupun fasilitas
terbatas, tetapi dilengkapi dengan kesehatan lingkungan kerja. Karena lingkungan
yang sehat akan memberikan kenyamanan dalam bekerja.

4. Tidak dipungkiri sering terjadinya pemadaman listrik bergilir mempengaruhi tingkat
bekerja kami sebagai ASN.

Responden No. 74
1. Pelaksanaan tugas harus didukung dengan motivasi (kebijakan pimpinan yang tepat)

2. Sesama pekerja seyogyanya harus didukung oleh kebijakan yang mendukung tugas
dan fungsi.

3. Tidak mudah melaksanakan pekerjaan, maka harus di dukung oleh motivasi, agar
tanggung jawab yang diemban sesuai dengan yang diinginkan.

4. Peningkatan fasilitas dan sarana prasarana pegawai untuk mendukung pekerjaan.
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5. Peningkatan kesehatan lingkungan untuk menjaga kenyamanan dan kesehatan
pegawai

Responden No. 80

1. Sebagai pegawai gaji kita berdasarkan peraturan, jadi kita tidak dapat menuntut, yang
lenih baik mendapat gaji yang tinggi. Pangkat dan golongan yang menentukan besar
kescinya gaji.

2. Penghargaan biasanya berdasarkan lamanya bekerja, bukan prestasi bekerja.
Diharapkan pemerintah memperhatikan hal itu

3. Pimpinan kantor diharapkan memperhatikan fasilitas, sarana dan prasarana pegawai
untuk mendukung pekerjaan tugas pokok dan fungsi.

Responden No. 87
1. Masih ada pembedaan staf dari atasan.
2. Atasan yang terkesan otoriter dan memaksakan kebijakan.

3. Hasil kerja / kinerja staf tidak berpengaruh terhadap gaji, sehingga terkesan yang
malas- malasan pun tetap digaji.

4. Masih kurangnya penghargaan dari atasan baik yang bersifat verbal maupun materiil.
5. Ada beberapa staf yang tidak kompak

6. Fasilitas yang baik hanya untuk atasan saja, kalaupun ada untuk staf hanya untuk
orang — orang tertentu saja.
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